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ABSTRAK

Ayu Gustiana Sari, 2021. Peran Guru Dan Orang Tua Dalam Pembelajaran Jarak
Jauh Pada Masa Pandemi Covid 19 Di MIN 1 Lamongan, Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya.
Pembimbing I: Prof. Dr. Jauharoti Alfin, M.Si dan Pembimbing II: Dr.
Sihabudin, M.Pd.I, M.Pd

Kata Kunci: Peran Guru, Peran Orang Tua, Pembelajaran Jara Jauh

Masa pandemi Covid-19 berakibat pada sektor pendidikan seperti sekolah
menghentikan proses pembelajaran secara tatap muka. Sebagai gantinya, proses
pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh. MIN 1 Lamongan merupakan
lembaga sekolah yang melakukan pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi
Covid-19 sebagai upaya memutus rantai penyebaran. Pada pembelajaran jarak
jauh dibutuhkan panduan dan mekanisme kontrol yang khusus, yang dilakukan
oleh guru dan orang tua. Karena dalam pembelajaran jarak jauh peranan orang tua
dan guru itu sangat penting untuk tercapainya tujuan pembelajaran,

Tujuan dalam penelitian ini yaitu (1) Untuk mengetahui apa saja peran
guru dan orang tua dalam pembelajaran jarak jauh masa pandemi Covid-19 di
MIN 1 Lamongan, (2) untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi guru dan orang
tua dalam pembelajaran jarak jauh masa pandemi Covid-19 di MIN 1
Lamongan, (3) untuk mengetahui solusi dari kesulitan yang dialami guru dan orang
tua dalam pembelajaran jarak jauh masa pandemi Covid-19 di MIN 1
Lamongan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian
ini terdapat tiga tahap yaitu (1) reduksi data, (2) data display, (3) penarikan
kesimpulan. Adapun pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) bentuk peran guru dalam
pembelajaran jarak jauh di MIN Lamongan yaitu a) sebagai sumber belajar, b)
sebagai fasilitator, ¢) sebagai motivator, d) sebagai evaluator. Sedangkan bentuk
peran orang tua dalam pembelajaran jarak jauh di MIN 1 Lamongan yaitu a)
mendampingi, b) mengawasi, ¢) memberikan perhatian, d) memberikan motivasi.
2) Kesulitannya yaitu a) handpohone, b) kuota internet, c) sinyal internet, d)
perhatian orang tua. 3) Solusi dalam mengatasi kesulitan dalam pembelajaran
jarak jauh dari guru dan orang tua yaitu a) melakukan kerja sama antara guru dan
orang tua, b) menggunakan media yang mudah dipahami dan diakses oleh guru,
orang tua, maupun siswa, c) Orang tua memberikan pengawasan secara penuh
kepada anak dalam proses pembelajaran jarak jauh, d) mengajak bermain sebagai
upaya orang tua menghadapi anak yang bosan belajar dari rumah, ) memberikan
hadiah untuk menumbuhkan motivasi belajar anak.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyebaran pandemi virus corona atau COVID-19 telah memberikan
tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan di Indonesia. Untuk
mengantisipasi penularan virus tersebut pemerintah mengeluarkan kebijakan
seperti social distancing, physical distancing, hingga pembatasan sosial
berskala besar (PSBB). Kondisi ini mengharuskan masyarakat untuk tetap
diam di rumah, belajar, bekerja, dan beribadah di rumah. Akibat dari
kebijakan tersebut membuat sektor pendidikan seperti sekolah maupun
perguruan tinggi menghentikan proses pembelajaran secara tatap muka.
Sebagai gantinya, proses pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh atau
daring yang bisa dilaksanakan dari rumah masing-masing siswa.'

Sesuai dengan Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 tahun 2020 tentang
pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran
coronavirus disease (COVID-19) menganjurkan untuk melaksanakan proses
belajar dari rumah melalui pembelajaran daring. Kesiapan dari pihak penyedia
layanan maupun siswa merupakan tuntutan dari pelaksanaan pembelajaran

daring. Pelaksanaan pembelajaran daring ini memerlukan perangkat

! Ria Puspita Sari, dkk, “Dampak Pembelajaran Daring Bagi Siswa Sekolah Dasar Selama Covid-
197, Prima Magistra: Jurnal llmiah Kependidikan, Vol. 1, No. 2, Bulan April 2021, hal 10



pendukung seperti komputer atau laptop, gawai, dan alat bantu lain sebagai
perantara yang tentu saja harus terhubung dengan koneksi internet.’

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era Industri 4.0
telah memiliki pengaruh yang besar terhadap proses pengajaran dan
pembelajaran. Kemudahan akses teknologi telah digunakan oleh para pengajar
untuk memudahkan proses pembelajaran. Akses teknologi juga mampu
meningkatkan kualitas pendidikan. Sejak ditemukannya teknologi internet,
hampir segalanya menjadi mungkin dalam dunia pendidikan. Saat ini peserta
didik dapat belajar tidak hanya dimana saja tetapi sekaligus kapan saja dengan
fasilitas sistem electronic learning yang ada. E-learning kini semakin dikenal
sebagai salah satu cara untuk mengatasi masalah pendidikan dan
pembelajaran, baik di negara-negara maju maupun di negara yang
berkembang, khususnya Indonesia. Banyak orang menggunakan istilah yang
berbeda-beda untuk e-learning namun pada prinsipnya e-learning adalah
pembelajaran yang menggunakan jasa elektronik sebagai alat bantunya. Dalam
penggunaan daring /earning mmebutuhkan alat komunikasi untuk mengakses
materi baik berupa teks, gambar, ataupun video.’

Berdasarkan survei laporan (We Are Social, 2020) mengemukakan
bahwa pada tahun 2020 sebanyak 175,4 juta penggunaan akses internet di
Indonesia dibandingkan pada tahun sebelumnya, terdapat kenaikan 17% atau
25 juta penggunaan internet di negeri ini. Dapat dikatakan sebanyak 272,1 juta

jiwa atau setengah dari penduduk Indonesia telah menggunakan jaringan

2 Kemendikbud, SE Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020
3 Ridwan Sanjaya, 2/ Refleksi Pembelajaran Daring di Masa Darurat, (Semarang: Univeersitas
Katolik Soegajipranata, 2020), hal 175



internet. Hal ini menunjukkan bahwa internet memiliki pengaruh dalam
berbagai bidang baik itu bidang budaya, politik, sosial, ekonomi, maupun
dalam dunia pendidikan. Sehingga internet memiliki pengaruh besar dalam
semua bidang.* Berbagai perubahan pada bidang TIK (teknologi, informasi
dan komunikasi) mengubah cara manusia berpikir dan merespon pendidikan
menjadi lebih luas dan tidak terbatas.” Namun ditengah wabah virus covid-19
mau tidak mau teknologi harus dipakai agar kebutuhan dalam berbagai bidang
dapat tercapai baik itu dalam pekerjaan, maupun dalam pembelajaran. Salah
satu bidang yang mendapatkan dampak dengan adanya virus covid-19 adalah
bidang pendidikan. Hal ini dikarenakan pembelajaran mau tidak mau harus
dilaksanakan di rumah.

Keberhasilan pendidikan berkaitan pada keberhasilan dalam proses
belajar mengajar yang merupakan sinergi dari berbagai komponen-komponen
pendidikan baik itu kurikulum, tenaga pendidikan, sarana pra sararana,
maupun sistem pengelolaan, dan faktor lingkungan dimana peserta didik
sebagai subyeknya. Apalagi dengan adanya perkembangan teknologi dalam
kehidupan sehari-hari. Internet adalah salah satu aspek yang sangat
mempengaruhi kehidupan manusia. Baik itu dalam mengakses surat kabar,
majalah maupun dalam berbagai sumber informasi, sehingga internet terus
berkembang dengan pesat dan berinovasi sebagai akibat tuntutan perubahan

zaman.

* Mulkan Fauzi, Akses Internet, diakses dari https://wearesocial.com/digital-2020, pada tanggal 03
November 2020

> Slameto. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010).
hal. 32.


https://wearesocial.com/digital-2020

Dalam pelaksanaannya pendidikan membutuhkan guru sebagai
motivator baik dalam pembelajaran, sikap maupun perilaku. Sebagai
motivator guru selain mendorong anak untuk membangun pengetahuannya
guru juga perlu memberikan motivasi kepada anak didik agar dalam
pelaksanaan bermain dan belajar mempunyai semangat untuk mengikutinya.
Selain itu guru diharapkan dapat bekerja sama dengan orang tua dalam
penyelarasan kegiatan atau pembelajaran antara di rumah dan di sekolah.
Pendidikan formal di sekolah merupakan pendidikan kedua setelah pendidikan
dari orang tua di lingkungan keluarga, rumah tangga merupakan tempat
pertama untuk pembentukan kepribadian dan pendidikan.®

Dalam pendidikan di sekolah perlu adanya hubungan yang baik
dengan orang tua peserta didik agar terjadi keselarasan pembelajaran di
sekolah dan di rumah. Partisipasi orang tua sangat penting demi terciptanya
kelancaran dalam pembelajaran. Dalam proses pendidikan di rumah, untuk
membantu anak dalam belajar banyak hal yang dapat dilakukan oleh orang tua
antara lain, orang tua diharapkan dapat mengotrol, memberi petunjuk,
memberi bimbingan, dan memberikan motivasi.

Orang tua merupakan orang yang paling bertanggung jawab atas
seorang anak, dari sejak lahir hingga anak tumbuh menjadi pribadi yang
dewasa. Orang tua mempunyai kewajiban dalam memelihara dan menjaga
keberlangsungan kehidupan anaknya. Orang tua mempunyai kewajiban

memenuhi kebutuhan dasar anak, kebutuhan dasar anak meliputi kebutuhan

S Marijan. Metode Pendidikan Anak. (Yogyakarta: Sabda Media, 2012). hal. 12



fisik-biomedis (asuh), kebutuhan emosi atau kasih sayang (asih), dan
kebutuhan akan stimulasi mental untuk proses belajar pada anak (asah). Peran
orang tua sangatlah penting dalam pendidikan, karena pendidikan yang
pertama dan utama dimulai dari lingkungan keluarga dan orang tua menjadi
kunci utama terjadinya sebuah pendidikan dalam keluarga itu sendiri.”

Peranan orang tua bagi pendidikan anak adalah memberikan dasar
pendidikan, sikap, dan keterampilan dasar, seperti pendidikan agama, budi
pekerti, sopan santun, estetika, kasith sayang, rasa aman, dasar-dasar untuk
mematuhi peraturan, dan menanamkan kebiasaan. Anak diibaratkan sebagai
kertas putih yang tidak ada noda sama sekali, orang tualah yang akan
menjadikan seorang anak itu menjadi pribadi yang baik atau buruk.
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia sebagai upaya pembangunan bangsa dan
negara.

Kemampuan belajar pada anak akan berkembang bila anak tersebut
diberikan stimulasi dari lingkungan, hal ini membutuhkan peran orang tua
serta pendidik dalam pelaksanaannya. Dibutuhkan kerjasama antara pendidik
dan orang tua dalam mengembangkan kemampuan belajar yang ada pada
anak. Hal ini mengingat selain terjadinya perkembangan secara alamiah, anak
juga membutuhkan bimbingan, arahan serta motivasi dari lingkungan dalam

mengembangkan kemampuan dalam diri anak.

7 Anggono. Fisiologi Anak. (Surkarta: UMS, 2011) hal. 9



Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan di
salah satu lembaga pendidikan MIN 1 Lamongan, guru selalu memberikan
tugas — tugas melalui google classroom setiap harinya. Setiap hari juga guru
memberikan pembelajaran melalui google meet, tetapi banyak siswa yang
tidak hadir dalam pembelajaran hanya mengumpulkan tugas. Sistem tersebut
dibuat oleh madrasah untuk memberikan pembelajaran yang efektif dan
efisien walaupun melalui virtual conference.® Dari orang tua siswa selaku
pendukung pembelajaran daring, memiliki beberapa kendala yaitu memiliki
alat komunikasi pribadi yang harus digunakan untuk bekerja sehingga
anaknya tidak dapat menggunakannya. Kemudian kurangnya jaringan internet
yang memadai untuk mengakses google meet ataupun google classroom, serta
ada juga yang tidak memiliki gawai atau alat komunikasi yang memadai.’

Berkaitan dengan mulai digunakannya pembelajaran jarak jauh, maka
membutuhkan panduan dan mekanisme kontrol yang khusus yang dilakukan
oleh guru dan orang tua. Karena didalam pembelajaran dari rumah, peranan
orang tua dan guru itu sangat penting untuk tercapainya tujuan pembelajaran,
dan inilah tuntutan pembelajaran jarak jauh. Didalam ruang lingkup keluarga,
anak berada dalam hubungan interaksi dalam keluarga, dengan memberikan
dasar pembentukan baik itu tingkah laku, watak, moral maupun pada

pendidikan anak. Dalam hal ini guru juga harus mampu mengembangkan

¥ Hasil wawancara dengan Bapak Asman Affandi, S.Ag., MA sebagai kepala madrasah MIN 1
Lamongan pada 21 Januari 2021

? Hasil wawancara dengan Ibu Dwi Wiwin, S.Pd, sebagai guru kelas VI-C MIN 1 Lamongan pada
21 Januari 2021



perubahan tingkah laku pada siswa. Perubahan tingkah tersebut merupakan
tujuan dari pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan mengkaji masalah
dengan melakukan penelitian yang berjudul Peran Guru dan Orang Tua
dalam Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid-19 di MIN 1

Lamongan.

. Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang telah disebutkan pada latar belakang masalah
diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Belum optimalnya pembelajaran jarak jauh siswa di MIN 1 Lamongan
selama masa pandemi covid-19.

2. Kurangnya peran orang tua dalam proses pembelajaran jarak jauh siswa
di MIN 1 Lamongan.

3. Kurangnya peran guru dalam proses pembelajaran jarak jauh siswa di

MIN 1 Lamongan.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan karena luasnya
cakupan serta adanya berbagai keterbataan yang ada, baik waktu maupun
jangkauan penuisan dalam penelitian ini. Agar pembahasan tidak menyimpang
dari pokok pembahasan, maka penelitian memberi pembatasan masalah yang

dibatasi dalam penelitian ini adalah:



. peran guru terhadap pembelajaran jarak jauh masa pandemi covid-19 di

MIN 1 Lamongan.

Peran orang tua terhadap pembelajaran jarak jauh masa pandemi covid-19
di MIN 1 Lamongan.

Subjek yang akan diteliti guru dan orang tua kelas VI pada pembelajaran

jarak jauh di MIN 1 Lamongan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini

adalah:

1.

Bagaimana Peran Guru dan Orang Tua dalam Pembelajaran Jarak Jauh

Masa Pandemi Covid-19 di MIN 1 Lamongan?

. Apa kesulitan yang dihadapi Guru dan Orang Tua dalam Pembelajaran

Jarak Jauh Masa Pandemi Covid-19 di MIN 1 Lamongan?
Bagaimana solusi Guru dan Orang Tua untuk mengatasi kendala dalam

Pembelajaran Jarak Jauh Masa Pandemi Covid-19 di MIN 1 Lamongan?

E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakannya penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui apa saja peran guru dan orang tua dalam

pembelajaran jarak jauh masa pandemi Covid-19 di MIN 1 Lamongan.



2. Untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi guru dan orang tua dalam
pembelajaran jarak jauh masa pandemi Covid-19 di MIN 1 Lamongan.
3. Untuk mengetahui solusi dari kesulitan yang dialami guru dan orang tua
dalam pembelajaran jarak jauh masa pandemi Covid-19 di MIN 1
Lamongan.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Pada dasarnya penelitian mengenai pembelajaran jarak jauh ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak. Sehingga dapat
dijadikan sebagai bahan referensi dalam memperkarya keilmuan
mahasiswa atau dapat digunakan sebagai acuan dalam penulisan dan
pembahasan penelitian lanjut.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Penulis
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta
menambah pengalaman penulis dalam mengimplementasikan
pengetahuan kedalam sebuah karya tulis.
b. Bagi Mahasiswa
Memberikan  gambaran tentang pembuatan  skripsi,
khususnya yang berkaitan dengan peran guru dan orang tua dalam

pembelajaran jarak jauh masa pandemi Covid-19.
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c. Bagi Universitas
Dapat menambah dan memperkaya hasil - hasil penelitian,
khususnya yang berkaitan dengan aspek peran guru dan orang tua

dalam  pembelajaran  jarak jauh masa pandemi Covid-19.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1. Peran Guru Dalam Pembelajaran

a.

Pengertian guru

Guru dalam proses belajar mengajar adalah orang yang
memberikan pelajaran. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, guru
diartikan sebagai orang yang pekerjaannya mengajar. Guru adalah
salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang
ikut berperan serta dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang potensial di bidang pembangunan. '’

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung
jawab tarhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual
maupun secara klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Selain itu, guru juga merupakan orang yang berwenang dan
bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik
secara individual maupun klasikal, di sekolah ataupun diluar
sekolah."'

Definisi guru adalah seseorang yang telah mengabdikan
dirinya untuk mengajarkan suatu ilmu, mendidik, mengarahkan, dan

melatth muridnya agar memahami ilmu pengetahuan yang

' Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), hal 125.
" Hamzah B. Uno, Tugas Guru Dalam Pembelajaran : Aspek Yang Mempengaruhi, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2016), hal. 2.
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diajarkannya tersebut. Dalam hal ini, guru tidak hanya mengajarkan
pendidikan formal, tapi juga pendidikan lainnya dan bisa menjadi
sosok yang diteladani oleh para muridnya.'? Dari penjelasan tersebut,
maka kita dapat memahami bahwa peran guru sangat penting dalam
proses menciptakan generasi penerus yang berkualitas, baik secara
intelektual maupun akhlaknya.

Guru sebagai orangtua kedua yang ada disekolah setelah
orangtua kandung dirumah. Peranan guru sebagai komunikator,
sahabat yang dapat memberikan nasihata-nasihat, motivator sebagai
pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam pengembangan
sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang menguasai bahan
yang diajarkan."

Namun, di zaman yang sudah modern ini, berbagai penemuan
baru ditemukan untuk mempermudah manusia dalam menjalankan
aktivitasnya. Begitupun juga dalam dunia pendidikan. Berbagai
teknologi yang disebut-sebut bisa melakukan apa saja dan menjawab
apa saja ditemukan guna mempermudah manusia. Seperti misalnya
Google, yang biasanya disebut Om Google yang dikatakan oleh anak
sekolahan zaman sekarang sebagai pengganti guru. Dari google,
segala macam hal dapat dicari dan ditemukan hanya dalam hitungan
detik, Tidak heran, anak-anak sangat menyukainya dan bahkan

bergantung padanya. Bahkan ketika didalam kelas, murid lebih

'2 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, (Riau: Indragiri Dot Com, 2019), hal 5.
'* Wahyu Sulfemi. Modul Manajemen Pendidikan Non Formal. (Bogor: STKIP Muhammadiyah
Bogor, 2018). hal. 57
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bergantung kepada internet untuk mencari suatu jawaban daripada

menanyakan lansung kepada gurunya.'*

b. Peran Guru dalam Pembelajaran

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila
seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara
kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu
pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu
tergantung pada yang lain dan sebaliknya."” Menurut UU No. 20
Tahun 2003 dan UU No. 14 Tahun 2005, Peran Guru adalah sebagai

berikut:*

1) Guru sebagai sumber belajar
Peran guru sebagai sumber belajar berkaitan dengan
kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran. Sehingga
ketika siswa bertanya, dengan sigap dan cepat tanggap, guru akan
dapat lansung menjawabnya dengan bahasa yang mudah

dimengerti oleh siswanya.

4 Ahmad Arif Ulin Nuha, “Deotoritasi Guru Di Era New Media”, Bidayatuna: Jurnal Pendidikan
Guru Madrasah Ibtida’iyah, Vol. 3, No. 2, Oktober 2020, hal 201.

' Soerjono Suekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali Pers, 2009), hal 16.

' Hamzah B. Uno, Tugas Guru Dalam Pembelajaran : Aspek Yang Mempengaruhi,... hal 3.
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2)  Guru sebagai Fasilitator
Peran guru sebagai fasilitator dalam memberikan pelayanan
kepada siswa untuk dapat memudahkan siswa menerima materi
pelajaran. Sehingga pembelajaran menjadi efektif dan efisien.
3) Guru sebagai pengelola
Dalam proses pembelajaran, guru berperan untuk
memegang kendali penuh atas iklim dalam suasana pembelajaran.
Diibaratkan seperti seorang nakhoda yang memegang setir kemudi
kapal, yang membawa jalannya kapal ke jalan yang aman dan
nyaman. Guru haruslah menciptakan suasanya kelas yang nyaman
dan kondusif. Sehingga siswa dapat menerima pembelajaran
dengan nyaman.
4) Guru sebagai demonstrator
Guru sebagai sosok yang berperan untuk menunjukkan
sikap-sikap yang akan menginspirasi siswa untuk melakukan hal
yang sama, bahkan lebih baik. Selain itu, guru sebagai
demonstrator hendaknya menguasai materi pembelajaran dan
mengembangkannya, sehingga dapat menentukan hasil belajar
siswa yang baik."’
5) Guru sebagai pembimbing
Perannya sebagai seorang pembimbing, guru diminta untuk

dapat mengarahkan kepada siswa untuk menjadi seperti yang

'7 Rusman, Model — Model Pembelajaran Mengembangkan Profesioanlisme Guru, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2016), hal 63.
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diinginkannya. Namun tentunya, haruslah guru membimbing dan
mengarahkan untuk dapat mencapai cita-cita dan impian siswa
tersebut.

Guru sebagai motivator

Proses pembelajaran akan berhasil jika siswa memiliki
motivasi disalam dirinya. Oleh karena itu, guru juga berperan
penting dalam menumbuhkan motivasi dan semangat dalam diri
siswa untuk belajar.

Guru sebagai elevator

Setelah melakukan proses pembelajaran, guru haruslah
mengevaluasi semua hasil yang telah dilakukan selama proses
pembelajaran. Evaluasi ini tidak hanya mengevaluasi keberhasilan
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Namun juga sebagai
evaluasi keberhasilan guru melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang telah dirancang.

Peran seorang guru tak akan dapat terganti oleh canggihnya
teknologi. Teknologi memang bisa memberi berbagai macam
kemudahan kepada siswa. Namun teknologi tidak dapat
memberikan pendidikan karakter, nilai, dan moral kepada siswa.
Sehingga gurulah yang memiliki peran penting untuk dapat
menciptakan generasi muda bangsa yang beretika, berpendidikan,

bermoral, dan berkarakter.
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2. Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran
a. Pengertian Orang Tua

Menurut pandangan sosiologis, orang tua dalam arti luas
meliputi semua pihak yang mempunyai hubungan darah atau
keturunan; sedangkan dalam arti sempit keluarga meliputi orang tua
dan anak-anaknya.'® Sedangkan menurut Solaeman dalam bukunya
Muhammad Shohib dalam pengertian psikologis mengatakan bahwa:

Orang tua adalah sekumpulan orang adalah sekumpulan orang
yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama yang mana masing
masing anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga saling
terjadi mempengaruhi, saling memperhatikan dan saling menyerahkan
diri.Sedangkan dalam pengertian pedagogis, orang tua adalah satu
persekutuan hidup yang di jalani oleh kasih sayang antara pasangan dua
jenis manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan, yang bermaksud
untuk saling menyempurnakan diri. Dalam usaha saling melengkapi
dan saling menyempurnakan diri itu terkandung perselisihan peran dan
fungsi sebagai orang tua."”

Pengertian orang tua adalah suatu sistem kehidupan masyarakat
terkecil dan dibatasi oleh adanya keturunan (nasab). Ini menunjukkan

bahwa orang tua hanya terbatas pada ayah, dan ibu beda halnya dengan

'8 Jalaluddin Rahmad Dan Muhtar Ganda admadja, Keluarga Muslim Dalam Masyarakat Modern,
(Bandung: Rosakarya. 1993) hal 20
' Moh Shohib. Pola Asuh Orang Tua. (Jakarta: Rineka Cipta, 1998) hal. 17-18.
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semuanya dikumpulkan menjadi satu yakni, Ayah, Ibu, Kakek dan
Nenek maka itu bukan dinamakan Orang Tua, bahkan jika satu
kesatuan tersebut berkumpul maka akan dinamakan keluarga.”

Orang tua dalam pandangan antropologi adalah suatu kesatuan
sosial terkecil yang di miliki oleh manusia sebagai mahluk sosial
terkecil yang di miliki oleh manusia sebagai mahluk sosial yang
memiliki tempat tinggal dan di tandai oleh kerjasama ekonomi,
berkembang, mendidik, dan melindungi, merawat, dll; sedangkan inti
dari Orang Tua adalah Ayah, Ibu dan Anak.’

Dari beberapa kesimpulan di atas maka dapat di simpulkan
bahwasannya keluarga itu ada dua, yakni keluarga inti yang terdiri dari
suami, istri, dan anak. Sedangkan keluarga besar itu terdiri dari Ayah,
Ibu, Anak, Kakek, Nenek, dan sebagainya.”” Keluarga adalah suatu
ikatan laki- laki dengan perempuan berdasarkan hukum dan undang-
undang perawinan yang sah. Dalam keluarga inilah interaksi pendidikan
pertama dan utama bagi anak yang akan menjadi pondasi dalam
pendidikan selanjutnya.” Dengan demikian berarti dalam masalah
pendidikan yang pertama dan utama, keluargalah yang memgang
peranan dan memegang tanggung jawab terhadap pendidikan anak-

anaknya.

20 Ali Sadali Dkk. Islam Untuk Disiplin Ilmu Pendidikan. (Jakarta: Bulan Bintang. 1987) hal 181.
2! Muhaimin Dan Abdul Mudjib. Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung Trigenda Karya 1993).

hal 289.

*? Jalaluddin Rahmad. Keluarga Muslim Dalam Masyarakat... ... hal. 51
 Nur uhbuyati. /lmu Pendidikan Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 1997 ). hal. 23
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Maka dalam keluargalah pemeliharaan dan pembiasaan sikap
hormat sangat penting untuk di tumbuhkan dalam semua anggota
keluarga tersebut. kasih sayang semua anggota keluarga yang tumbuh
akibat dari hubungan darah dan akan diberikan kepada anak dengan
wajar atau sesuai dengan kebutuhan, mempunyai arti penting bagi
anak, karena anak akan merasa di perhatikan oleh semua anggota
keluarga. Apabila keluarga itu tidak memberikan kasih sayangnya
terhadap anak, maka anak akan merasakan bahwa kehadiran diriya
tidak ada artinya bagi kedua orang tuanya, sehingga anak akan sulit di
atur , mudah memberontak, dan sikap negetif lainnya.

Dalam pendidikan keluraga juga harus di perhatikan dalam
memberikan kasih sayang, jangan berlebih lebihan dan jangan kurang.
Oleh karena itu keluarga juga harus pandai dan tepat dalam
memberikan kasih sayangyang dibutuhkan oleh anaknya. Kalau
keluarga tidak memberikan dan tidak mendidik anak akhirna anak akan
terjerumus pada lembah kenistaan, maka orang tua juga akan
menerima akibatnya di dunia maupun di akhirat.

Pendidikan keluarga yang baik adalah yang mau memberikan
dorongan kuat kepada anaknya untuk mendapatkan pendidikan agama.
Pendidikan dalam keluarga mempunyai pengaruh yang positif di mana
lingkungan keluarga memberikan dorongan atau memberikan motivasi
dan rangsanan kepada anak untuk menerima, memahami, meyakini

serta mengamalkan ajaran islam. Apabila dalam lingkungan keluarga
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mempunyai pengaruh lingkungan negatif yaitu lingkungan yang
menghalangi atau kurang menunjang kepada anak untuk menerima,
memahami, meyakini ajaran agama islam. Seharusnya pendidikan
agama itu berdasarkan keimanan, karena sesungguhnya iman
merupakan mendasar bagi pendidikan yang benar, karena akan
mencapai akhlak yang mulia.**

Orang tua adalah guru pertama yang sangat menentukan
kesuksesan anak. Orang tua mempunyai tugas dan tanggung jawab suci
dalam mengawal anak-anaknya menuju gerbang kehidupan yang
penuh prestasi. Orang tua harus mendidik anak sejak dini, memberikan
pemahaman dan pengetahuan, baik tentang dirinya, lingkungannya,
maupun dunia luar. Selain itu, orang tua juga harus membentuk
kepribadian, moralitas dan antegritas anak menuju masa depan yang
cemerlang dan gemilang. Kesuksesan seorang anak tergantung akan
kepada kedua orang tuanya. Bahkan, sampai anak-anaknya belajar di
bangku sekolah sekalipun, peran vital orang tua tidak tergantikan.

Dalam keadaan apapun, kondisi anak harus diterima apa
adanya, dengan rasa syukur kepada tuhan dan menjalankan amanatnya
dengan sebaik-baiknya. Sebab, anak adalah amanat yang harus
dipertanggung jawabkan nantiya. Oleh karena itu, mendidik anak
dalam setiap aspek menjadi sangat menentukan masa depannya. Cara

mendidik orang tua sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan

** Fadlil Al Jamali, Menerabas Krisis Dunia Islam (Jakarta : Golden Terayon Pres. 1998) hal. 44
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perkembangannya dalam menghadapi tantangan eksternal dalam
dirinya yang sangat kompleks dan global.”

Langkah pertama dalam mendidik anak adalah meyakini
bahwa anaknya adalah anak genius, anak yang mempunyai banyak
kelebihan dahsyat yang tidak ada pada anak lain.dengan demikian,
orang tua tertantang untuk menggali dan menemukan kelebihan
anaknya untuk di munculkan di permukaan dan dikembangkan secara
maksimal menjadi potensi hebat di masa depan.

Keyakinan bahwa setiap anak adalah modal berharga untuk
menumbuhkan semnagat orang tua dalam mendidik anak. Dengan
keyakinan ini, orang tua akan mencurahkan segala cara dan upaya dan
kekuatan untuk membekali anaknya sesuatu yang mempunyai manfaar
jangka panjang, sebuah investasi hidup yang akan di panen kelak.

Keluarga besar adalah tempat berpijak seorang anak dalam
mengukir cerita hidupnya. Kondisi dan situasi yang ada pada keluarga
besarnya yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangannya. Kedua orang tua, sebagai pengendali sebuah
keluarga besar, mempunyai tanggung jawab agung dan suci dalam
mengarahkan keluarga besar menuju pantai kemakmuran, kejayaan,
kesuksesan, dan kebahagian lahir batin.*®

Ki Hajar Dewantara memiliki keyakinan bahwa pendidikan

bagi bangsa Indonesia harus dilakukan melalui tiga lingkungan,

» Mohammad Adnan, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Akhlak Anak Dalam
Pendidikan Islam”, CENDEKIA: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 4, No. 1, Juni 2018, hal 75.
26 Fadlil Al Jamali, Menerabas Krisis Dunia Islam,....... , hal 57-65.
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keluarga, sekolah, dan organisasi. Keluarga merupakan pusat
pendidikan yang pertama dan terpenting. Karena, sejak awal
munculnya peradaban sampai sekarang, keluarga selalu berpengaruh
besar terhadap perkembangan anak manusia.

Peran orang tua bagi pendidikan anak adalah memberikan dasar
pendidikan, sikap, dan keterampilan dasar seperti pendidikan agama,
budi pekerti, sopan santun, estetika, kasih sayang, rasa aman, dasar-
dasar untuk mematuhi peraturan-peraturan, dan menanamkan
kebiasaan-kebiasaan. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa
bila orang tua berperan dalam pendidikan, maka anaknya menunjukkan
peningkatan hasil belajarnya, diikuti dengan perbaikan sikap, stabilitas
sosioemosional, kedisiplinan, serta aspirasi anaknya untuk belajar
sampai di perguruan tinggi, bahkan setelah bekerja dan berkeluarga.”’

Beberapa pola asuh dari orang tua atau pendidik yang dapat

: .. .28
mempengaruhi kreativitas anak antara lain:

1) Lingkungan Fisik

2) Lingkungan Sosial

3) Pendidikan Eksternal Dan Internal
4) Dialog

5) Suasana Psikologis

6) Sosial Budaya

" Arif Ismunandar, “Peran Strategis Wanita Karier Dalam Pendidikan Agama Anak”, Jurnal
Madaniyah, Vol. 11, No. 1, Januari 2021, hal 88.
?% Jamal Ma’mur Asmani, Mencetak anak genius (Yogyakarta : Cetakan Pertama 2009) hal 79-82
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7) Perilaku Orang Tua Atau Pendidik
8) Control

9) Menentukan Nilai Moral

b. Peran Orang Tua dalam Pembelajaran

1)

2)

Orang Tua Sebagai Pendidik

Dalam bukunya H. Arifin Al-Ghozali berpendapat sebagai
berikut : melatih anak-anak adalah suatu hal-yang sangat penting
sekali, karena anak sebagai amanat dari orang tuanya. Hati anak
suci bagaikan mutiara cemerlang, bersih dari segala ukiran serta
gambaran, ia dapat mampu menerima segala yang diukirkan
atasnya dan condong kepada segala yang di condongkan
kepadanya. Maka bila ia dibiasakan kearah kebaikan dan diajari
tentang kebaikan jadilah ia baik dan berbahagia dunia dan akhirat,
serta ayah dan para pendidik-pendidik turut mendapat bagian
pahala.
Orang Tua Sebagai Pelindung Atau Pemelihara

Disamping orang tua memiliki kekuasaan pendidikan,
orang tua juga mempunyai pula tugas dan kekuasaan kekeluargaan
yakni orang tua harus memelihara keselamatan kehidupan
keluarganya baik moril maupun materilnya yaitu nafkah. Tanggung
jawab orang tua terhadap anak adalah salah satu tanggung jawab
orang jauh dari kejahatan dan kehinaan. masalah penyucian jiwa

merupakan kewajinban dan paling wajib. Sholat adalah
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kewajiban, akan tetapi peyucian jiwa dan melengkapinya
dengan akhlak mulia jauh lebih baik, begitupun dengan pendidikan
anak tanpa pengawasan orang tua dan perannya maka anak akan
malas-malasan untuk belajar.”’

Dari sini keluarga adalah peletak dasar pertama dari proses
pendidikan anak manusia. Berkat ikatan darah ( hubungan kodrati )
antara anak dan orang tua, yang didasari kasih sayang serta
dorongan naruillah untuk melindungi anaknya, orang tua paling
pertama dan paling utma bagi anak-anaknya. Oleh sebab itu
hubungan orang tua dan anak secara kodrati tercakup unsur
pendidikan ~ untuk  membangun  kepribadian anak dan
mendewasakannya. Maka orang tua menjadi agen pertama dan
terutama yang mampu dan berhak menolong keturunannya, serta
wajib mendidik anak- anaknya.

Menurut Winingsih (2020) terdapat empat peran orang tua
dalam pembelajaran jarak jauh yang dapat dijadikan sebagai
indikator penelitian, yaitu sebagai berikut:*

a) Orang tua memiliki peran sebagai pengganti guru di rumah
b) Orang tua sebagai fasilitator
¢) Orang tua sebagai motivator

d) Orang tua sebagai pengaruh atau director

Peran Orang Tua dalam Memberikan Pendidikan pada Anak

% Hasan Mazahiri. Pintar Mendidik Anak. (Jakarta; Lentera, 2001). hal, 240
3% Nika Cahyati dan Rita Kusumah, “Peran Orang Tua Dalam Menerapkan Pembelajaran Di
Rumah Saat Pandemi Covid 197, Jurnal Golden Age, Vol. 4, No. 1, 2020, hal 155
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Memberikan Pendidikan Agama
Pendidikan agama dan spiritual adalah termasuk aspek-
aspek pendidikan yang harus mendapat perhatikan sepenuhnya
oleh pendidik yaitu keluarga.
Allah SWT telah berfirman pada Al-Qur;an surat Lukman

ayat 13:

Artinya: “Dan ingatlah ketika Lukman berkata kepada
anakanya, dalam keadaan dia menasehatinya “wahai anakku
janganlah engkau mempersekutukan Allah  sesungguhya
mempersekutukan Allah adalah kedzaliman yang besar”.(QS.
Lukman:13)”!

Pendidikan agama dan spiritual ini berarti membangkitkan
kekuatan dan kesediaan spiritual yang bersifat naluri yang ada
pada anak melalui bimbingan agama. Begitu juga membekali anak
dengan pengetahuan agama dan pengetahuan islam sesuai
dengan perkembangannya. Selain itu juga di perlukan tambahan
bagi anak pendidikan di luar atau pendidikan non formal seperti
TPQ atau privat mengaji.

Karena yang pertama kali harus ditanamkan kepada anak

3! QS. Lukman (31): 13
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adalah keimanan yang kuat kepada Allah, kemudian iman kepada
Malaikat, iman Kepada Kitab-Kitab Allah, Iman kepada Rasul-
Rasulnya, Serta hari akhir dan kepercayaan bahwa semua

perbuatan manusia selalu dibawah pengawasan Allah.”

d. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Mendidik Anak

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-
anak mereka karena dari merekalah anak-anak mula-mula menerima
pendidikan. Dengan demikian bentuk dari pertama pendidikan
kehidupan keluarga. Orang tua (Ayah dan Ibu) memegang peranan
penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Oleh
karena itu ia meniru perangai ibunya dan biasanya seorang anak lebih
cinta kepada ibunya, apabila menjalankan tugas- tugasnya dengan baik.
Ibu merupakan orang yang mula-mula dikenal anak, yang mula-mula
menjadi temannya dan yang mula-mula mempercayainya, kecuali
apabila ia ditinggalkan. Dengan memahami segala sesuatu yang
terkadang didalam hati anaknya dan jika anak telah mulai agak besar,
disertai kasih sayang, dapatlah ibu mengambil hati anaknya untuk
selamanya.®

Pengaruh ayah terhadap anak besar pula. Dimata anaknya ia

seorang yang tertinggi gengsinya dan terpandai di antara orang-orang

2 Evi Aeni Rufaedah, “Peranan Pendidikan Agama Dalam Keluarga Terhadap Pembentukan
Kepribadian Anak-Anak”, Counselia: Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan Islam, Vol. 1, No.
1, 2020, hal 20

33 Arif Ismunandar, Peran Strategis Wanita Karier,......hal 81.
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yang dikenalinya. Cara ayah itu melakukan pekerjaannya sehari-hari
berpengaruh pada cara anaknya. Ayah merupakan penolong utama,
lebih lebih bagi anak yang sudah besar, baik laki-laki maupun
perempuan, bila ia mau mendekati dan dapat memahami hati
anaknya.”*

Karenanya tidaklah diragukan bahwa tanggung jawab
pendidikan secara mendasar terpikul kepada orang tua. Apakah
tanggung jawab pendidikan itu diakuinya secara sadar atau tidak, hal
itu merupakan “ Fitrah yang telah dikodratkan Allah SWT yang
dibebankan kepada mereka. Berbicara tanggung jawab orang tua
terhadap pendidikan anak amatlah penting dan berlaku sejak anak
masih dalam kandungan hingga tumbuh menjadi manusia yang mampu
mengembangkan diri pribadinya. Taggung jawab tersebut terdiri
dari beberapa aspek, yaitu aspek moral, aspek intelektual dan
aspek sosial.”

Dalam wuraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
keluarga ialah lingkungan pertama dan utama anak dimana ia
memperoleh pengaruh prestasinya dalam pendidikan sekolah.
Keberhasilan belajar anak disekolah tergantung dari upaya orang tua
dalam keluarga untuk memberi pengaruh pengarahan kepada anak-

anaknya, terutama dalam segi intelektualnya.

* Dzakiah Drajat,Dkk Ilmu Pendidikan islam, Bumi Angkasa, (Jakarta: PT. Grafindo Cipta,
1996). hal. 36
% Anggraeni C.J Emor, dkk, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Pendidikan

Anak Di Kelurahan Pinasungkulun Kecamatan Ranowalu Kota Bitung”, Jurnal Civic Education,
Vol. 3, No. 1, Juni 2019, hal 48.
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Orang tua bertanggung jawab atas pendidikan anak-anaknya
dalam semua segi, baik itu segi moral, sosial maupun intelektualnya.
Tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak adalah juga
menumbuhkan potensi jasmani dan rohani anak, untuk mendapatkan
nilai-nilai tertentu, seperti nilai keakhlakan, nilai ketertiban,
ketentraman dan nilai nilai lainnya. Dalam kegiatan pendidikan atau
anak tersebut berlangsung di tiga tempat yaitu : keluarga, sekolah dan
masyarakat. Ketiga lembaga ini merupakan tempat berlangsungnya
kegiatan yang dapat menolong anak didik dalam perkembangan
jasmani dan rohani, agar mencapai tingkat kedewasaan yang mampu
berdiri sendiri untuk memenuhi tugas sebagai mahluk sosial dan
sebagai individu.

Namun harus di ingat bahwa anak sejak lahir tidak menjadi
tanggung jawab sekolah. Hal ini berarti anak-anak sudah diserahkan
tidak seluruhnya menjadi tanggung jawb sekolah. Sekolah hanya
bersifat melanjutkan pendidikan anak-anak yang telah dilaksanakan di
lingkungan di keluarga. Berhasil tidaknya pendidikan anak yang di
peroleh dari orang tua atau keluarganya. Pendidikan dalam keluarga
merupakan dasar atau potdensi dari pendidikan anak mengenal
pendidikan pertama dan utama dalam melatakkan dasar-dasar

kepribadian.*®

3% Cintya Nurika Irma, dkk, “Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Di TK
Masyithoh 1 Puworejo”, Jurnal Obsesi, Vol. 3, No. 1, 2019, hal 219.
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3. Pembelajaran Jarak Jauh

a.

Pengertian Pembelajaran

Dalam sebuah kegiatan pembelajaran tidak dapat lepas kaitnya
dengan kegiatan belajar dan mengajar. Karena dalam sebuah kegiatan
pembelajaran terdapat aktifitas belajar dan mengajar yang berjalan.
Proses belajar mengajar (PBM) akan terjadi interaksi antara peserta
didik dan pendidik. Peserta didik atau anak didik adalah salah satu
komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses
belajar-mengajar. Sedangkan menurut Slameto pendidik adalah salah
satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut
berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang
potensial dibidang pembangunan.’’

Belajar adalah suatu aktifitas mental/psikis yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan,
dan nilai- sikap. Perubahan relatif konstan dan berbekas.®

Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk
belajar. Kegiatan pembelajaran akan melibatkan siswa mempelajari
sesuatu dengan cara efektif dan efisien.*

Menurut Yatim menyatakan bahwa pembelajaran terjemahan

dari kata “instruction” yang berarti self instruction (dari internal) dan

37 Slameto. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 2013).

hal. 123

3 Yatim Riyanto. Paradigma Baru Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 2009). hal. 5
3% Yatim Riyanto. Paradigma Baru... ... hal 32
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eksternal instructions (dari eksternal).”’ Pembelajaran yang bersifat
eksternal antara lain datang dari guru yang disebut teaching atau
pengajaran. Dalam pembelajaran yang bersifat eksternal prinsip-
prinsip belajar dengan sendirinya akan menjadi prinsip-prinsip

pembelajaran.

b. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran menurut Yatim adalah membantu siswa
pada siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan dengan
pengalaman itu tingkah laku yang dimaksud meliputi pengetahuan,
ketrampilan, dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali
sikap dan prilaku siswa.”’

Tujuan pembelajaran menggambarkan kemampuan atau tingkat
penguasaan yang diharapkan dicapai oleh siswa setelah mereka
mengikuti suatu proses pembelajaran.

Banyak para ahli berpendapat tentang tujuan dari pembelajaran,
definisi pembelajaran dari berbagai sudut pandang para ahli
mempunyai kesamaan antara satu dengan yang lainya. Tujuan
pembelajaran sebagai perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat
dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkatan kompetensi tertentu.

Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifik

yang dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan

dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang

* yatim Riyanto. Paradigma Baru....... hal 79
! Yatim Riyanto. Paradigma Baru....... hal 105
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diharapkan. Perilaku ini dapat berupa fakta yang konkret serta dapat
dilihat dan fakta yang samar.*

Dari definisi para ahli yang beragam dapat disimpulakan bahwa
tujuan pembelajaran memberikan pemahaman kepada peserta didik
dan pemahaman yang dimaksud dapat berupa pengetahuan,
pengalaman, dan penerapan nilai dan norma yang ada sehingga terjadi
perubahan sikap dan perilaku serta bertambahnya pengetahuan dalam
diri peserta didik.

c. Tahapan dalam Pembelajaran
Tahapan dalam sistem pembelajaran meliputi perencanaan
pembelajaran, proses pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran.
1) Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan dapat di definisikan sebagai sebuah proses
menyusun sebuah langkah yang antipatif untuk memperkecil resiko
kegagalan sehingga kegiatan dapat berjalan dengan baik dan
mencapai tujuan dengan cara yang efektif dan efesien.
Pembelajaran  memiliki  hakekat perencanaan atau
perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan siswa.
Itulah sebabnya siswa dalam belajar, siswa tidak hanya berinteraksi
dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi mungkin
berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Upaya perbaikan

2 B.Uno, Hamzah. Perencanaan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). hal. 35



31

pembelajaran dilakukan dengan asumsi, untuk perbaikan kualitas
pembelajaran diawali dengan perencanaan pembelajaran yang
diwujudkan dengan adanya desain pembelajaran.*
Tahap perancangan perencanaan (desain) pembelajaran ada
10 langkah yang dapat dikembangkan:**
a) Mengedintifikasi tujuan umum pembelajaran.
b) Melaksanakan analisis pengajaran.
¢) Mengidentifikasi tingkah laku masukan dan karakteristik siswa.
d) Merumuskan tujuan permofmasi.
e) Mengembangkan butir-butir tes acuan patokan.
f) Mengembangkan strategi pengajaran.
g) Mengembangkan dan memilih material pengajaran.
h) Mendesain dan melaksanakan evaluasi normatif.
1) Merevisi bahan pembelajaran.
j) Mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif.
2) Pelaksanaan Pembelajaran
Tahapan kedua dalam pembelajaran adalah proses
pelaksanaan pembelajaran, proses pembelajaran adalah proses
realisasi dari perencananan (desain) pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil integrasi dari
beberapa komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan

maksud agar ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dipengaruhi.

*# Yatim Riyanto. Paradigma Baru..... hal. 34
* Yatim Riyanto. Paradigma Baru..... hal. 35



32

Keterkaitanya pelaksanaan pembelajaran dengan pembelajaran
jarak jauh memiliki perbedaan mengingat proses pembelajaran
pada pembelajaran jauh khususnya PTJJ tidak melibatkan tatap
muka secara langsung dalam pelaksanaanya.

Pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran yang
menekankan pada cara belajar mandiri (self study). Belajar mandiri
diorganisasikan secara sistematis dalam  menyajikan materi
pembelajaran, pemberi bimbingan kepada pembelajar, dan

pengawasan untuk keberhasilan belajar pembelajar.*

3) Evaluasi Pembelajaran
Tahapan yang ketiga adalah, evaluasi pembelajaran. Dalam
tahap evaluasi pembelajaran terjadi proses menentukan nilai

pelaksanaan pembelajaran melalui kegiatan penilaian.

d. Pembelajaran Jarak Jauh
Pembelajaran jarak jauh seperti yang sering kita dengar merupakan
pembelajaran yang mengutamakan kemandirian. Guru dapat
menyampaikan materi ajar kepada peserta didik tanpa harus bertatap
muka langsung di dalam suatu ruangan yang sama. Pembelajaran

semacam ini dapat dilakukan dalam waktu yang sama maupun dalam

* Rusman, dkk. Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2011). hal. 71
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waktu yang berbeda.*®
e. Pengertian Pembelajaran Jarak Jauh

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) adalah pembelajaran dengan
menggunakan suatu media yang memungkinkan terjadi interaksi antara
pengajar dan pembelajar. Dalam PJJ antara pengajar dan pembelajar
tidak bertatap muka secara langsung, dengan kata lain melalui PJJ
dimungkinkan antara pengajar dan pembelajar berbeda tempat, bahkan
bisa dipisahkan oleh jarak yang sangat jauh.’

Pembelajaran jarak jauh (juga disebut juga pendidikan jarak
jauh) merupakan pelatihan yang diberikan kepada peserta atau siswa
yang tidak berkumpul bersama di satu tempat secara rutin untuk
menerima pelajaran secara langsung dari instruktur. Bahan-bahan dan
instruksi- instruksi detail yang bersifat khusus dikirimkan atau
disediakan untuk para peserta yang selanjutnya melaksanakan tugas-
tugas yang akan dievaluasi oleh instruktur. Dalam kenyataannya dapat
dimungkinkan instruktur dan peserta tersebut terpisah tidak hanya
secara geografis namun juga waktu.

Pada pelaksanaannya ada beberapa faktor penting yang harus
diperhatikan, agar sistem pendidikan (pembelajaran) jarak jauh dapat
berjalan dengan baik, yakni perhatian, percaya diri pendidik,

pengalaman, mudah menggunakan peralatan, kreatif menggunakan

% Tim Halimatul dan Aden Arif, “Optimalisasi Penggunaan Google Classroom Sebagai Alternatif
Digitalisasi Dalam Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)”, Jurnal Bio Educatio, Vol. 5, No. 2, Oktober
2020, hal 31.

*7 Ibid, hal 31.
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alat, dan menjalin interaksi dengan peserta didik. Berdasarkan hasil

temuan penelitian ada beberapa keunggulan program pembelajaran

jarak jauh adalah:*®

1)

2)

3)

Dimungkinkan terjadinya distribusi pendidikan ke semua penjuru
Tanah Air dengan kapasitas daya tampung yang tidak terbatas,
karena tidak memerlukan ruang kelas. Guru dan murid tidak perlu
bertatap muka secara langsung dalam ruang kelas, karena yang
digunakan adalah fasilitas komputer yang dihubungkan dengan
internet atau intranet. Sehingga, dengan belajar seperti ini akan
mengurangi biaya operasional pendidikan, seperti biaya
pembangunan  dan  pemeliharaan  gedung,  transportasi,
pemondokan, kertas, alat tulis dan sebagainya.

Tidak terbatas oleh waktu. Pembelajar dapat menentukan kapan
saja waktu untuk belajar, sesuai dengan ketersediaan waktu
masing-masing Proses pendidikan tidak perlu mengganggu waktu
bekerja mereka.

Pembelajar dapat memilih topik atau bahan ajar sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan masing-masing. Hal ini sangat baik
karena dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Seperti
diyakini kaum pendidik, bahwa pembelajar akan sangat efektif

manakala sesuai dengan keinginan dan kebutuhan peserta didik.

*8 Ibid, hal 32.
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5)

6)

35

Lama waktu belajar juga bergantung pada kemampuan masing-
masing pembelajar. Kalau si pembelajar telah mencapai tujuan
pembelajaran, ia dapat menghentikannya. Sebaliknya, apabila si
pembelajar masih memerlukan waktu untuk mengulangi kembali
subjek pembelajarananya, dia bisa langsung mengulanginya tanpa
tergantung pada pembelajar lain atau pengajar.

Kesesuaian materi pembelajaran dengan zaman. Mengingat, materi
pembelajaran disimpan dalam komputer, berarti materi itu mudah
diperbarui sesuai dengan perkembangan iptek. Dan pembelajar
dapat menanyakan hal-hal yang kurang dipahami secara langsung
kepada pengajar, sehingga keakuratan jawaban dapat terjamin.
Pembelajaran jarak jauh ini dapat dilaksanakan secara interaktif,
sehingga menarik perhatian pembelajar.

Adapun kelemahannya dalam pelaksanaan Pembelajaran Jarak

jauh, antara lain:*

1)
2)
3)
4)

5)

Listrik padam ketika mengakses program pembelajaran online.
Jaringan internet yang buruk.

Komitmen orangtua dan siswa yang tidak menentu.

Anak yang lambat belajar.

Anak yang tidak konsisten dengan jadwal belajarnya.

Seperti yang telah disinggung di atas, bahwa pembelajaran jarak

jauh memungkinkan para peserta mengambil kelas kapanpun dan

4 Ibid hal 32.
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dimanapun. Hal ini memungkinkan mereka untuk menyesuaikan
pendidikan dan pelatihannya dengan tanggung jawab dan komitmen-
komitmen lainnya, seperti keluarga dan pekerjaan. Ini juga memberi
kesempatan kepada para peserta didik yang mungkin tidak dapat belajar
karena keterbatasan waktu, jarak atau dana untuk ikut serta.
Prinsip-prinsip pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang harus
terpenuhi dalam penerapanya sebagai berikut :>°
1) Tujuan yang jelas
Perumusan tujuan harus jelas, spesifik, teramati, dan terukur
untuk mengubah perilaku pembelajar.
2) Relevan dengan kebutuhan
Program pembelajaran jarak jauh relevan dengan kebutuhan
pembelajar, masyarakat, dunia kerja, atau lembaga pendidikan.
3) Mutu pendidikan
Pengembangan program pembelajaran jarak jauh merupakan
upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu mutu proses
pembelajaran yang ditandai dengan proses pembelajaran yang lebih
aktif atau mutu lulusan yang lebih produktif.
4) Efisien dan efektivitas program
Pengembangan program pembelajaran jarak jauh harus

mempertimbangkan efisiensi pelaksanaan dan ekfektivitas produk

%0 Rusman, Kurniawan, D., & Riyana, C. Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi: Mengembangkan Profesionalitas Guru. (Jakarta: Rajawali Pers, 2013). hal. 93
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7)
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program. Efisien mencakup penghematan dalam penggunaan tenaga,
biaya, sumber dan waktu, sedapat mungkin menggunakan hal-hal yang
tersedia. Efektifitas memperhatikan hasil- hasil yang dicapai oleh
lulusan, dampaknya terhadap program dan terhadap masyarakat.
Pemerataan dan perluasan kesempatan belajar.

Pemerataan dan perluasan kesempatan belajar, khususnya bagi
yang tidak sempat mengikuti pendidikan formal karena jauh atau sibuk
bekerja. Itulah sebabnya pembelajaran jarak jauh memberikan
kemudahan bagi pembelajar untuk belajar mandiri yang belajarnya
tidak terikat dengan ruangan kelas dan waktu.

Kemandirian

Kemandirian baik dalam pengelolaan, pembiayaan, dan
kegiatan belajar.
Keterpaduan Keterpaduan

yaitu mengharuskan adanya keterpaduan berbagai aspek seperti
ketepaduan mata kuliah atau mata pelajaran secara multi disipliner.
Kesinambungan

Tugas tutor memberikan bantuan kepada pembelajar secara
berkala ketika pembelajar menghadapi kesulitan dalam memahami
materi pembelajaran, mengerjakan tugas, latihan, atau soal. Bantuan
yang diberikan adalah membimbing untuk memahami tujuan yang
akan dicapai, cara dan teknik mempelajari materi pembelajaran,

penerapan metode belajar, dan bantuan lainnya yang dapat
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mengkondisikan pembelajar untuk belajar dan mencapai hasilnya
secara optimal.

Dalam sebuah pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, peran
media sebagai sarana penyampaian bahan ajar kepada peserta didik
sangat mempengaruhi tingkat sebuah keberhasilan kegiatan belajar
mengajar. Pemilihan media yang tepat dapat membantu pemahaman

siswa dalam mencerna materi pembelajaran (bahan ajar).

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Berikut beberapa tulisan yang membahas tenang peran guru dan orang tua
yang dapat dijadikan sebagai acuan sebagai kajian pustaka.

1. Skripsi yang ditulis oleh Putri Asih Pertiwi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam 2016. Fakultas Tarbiyah UIN Sunal Ampel, yang berjudul tentang
Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Peserta
Didik Siswa di Smp Yayasan Islam Malik Ibrahim Gresik “Full Day School”.
Bahwa hasil penelitian ini menunjukkan peran guru PAI benar-benar menjadi
orang tua selama di sekolah, fasilitator yang mendidik, membimbing dan
mengembangkan kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik, namun
kerjasama beberapa orang tua dirasa kurang, sehingga peran guru PAI yang
sudah maksimal, menjadi kurang. Tetapi secara garis besar Interaksi antara

guru PAI, orang tua, peserta didik dan komite sekolah lainnya berjalan
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dengan cukup baik.”' Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini yaitu pada
mata pelajaran yang diteliti, sistem pembelajaran, subjek penelitian, dan juga
objek penelitian. Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama — sama
menggunakan metode penelitian kualitatif.

2. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Afiyatin, Jurusan Pendidikan Agama Islam
2000. Fakultas Tarbiyah UIN Sunal Ampel, yang berjudul tentang Studi
Tentang Peran Orang Tua dalam Pembinaan Agama Anak di Desa
Balongmojo Puri Mojokerto. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peranan orang tua dalam pembinaan pendidikan agama anaknya di Desa
Balongmojo Puri Mojokerto adalah baik. Hal ini dapat dilihat dari cara
mereka menerapkan pembinaan agama pada anaknya. Pada umumnya para
orang tua menginginkan anaknya menjadi anak yang baik yaitu taat dan
patuh padanya serta patuh pada ajaran agama. Karena orang tua adalah
pmelihara dan setiap pemelihara akan dimintai pertanggung jawabannya
tentang apa yang menjadi tanggungjawabnya.”> Persamaan dengan
penelitian ini yaitu terletak pada topik yang diteliti, dan metode
penelitiannya. Sedangkan perbedaaannya yaitu terletak pada subjek
penelitian dan objek penelitiannya

3. Skripsi yang ditulis oleh Siti Ayu Suprapti, Jurusan Pendidikan Agama
Islam 2016. Fakultas Tarbiyah UIN Sunal Ampel, yang berjudul tentang

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlak Siswa

> Putri Asih Pertiwi. Skripsi. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter
Peserta Didik Siswa di SMP Yayasan Islam Malik Ibrahim Gresik”Fuk Day School”. (Surabaya:
UIN Sunan Ampel, 2016). hal. 6

> Nurul Afiyatin. Skripsi. Studi Tentang Peranan Orang Tua Dalam Pembinaan Agama Anak di
Desa Balongmojo Puri Mojokerto. (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2000). hal. 6
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SD Al-Falah Assalam Sidoarjo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
guru pendidikan agama Islam berperan sebagai motivator, pengarah,
mengontrol dan membimbing, contoh teladan yang baik, penasihat dan
memberi konsekuensi, serta pembuat kebijakan.53 Persamaan pada
penelitian ini yaitu terletak pada jenjang yang diteliti. Sedangkan
perbedaan pada penelitian ini yaitu terletak pada mata pelajaran yang
diteliti dan objek penelitian.

4. Skripsi yang ditulis oleh Siami Laila, Jurusan Pendidikan Agama Islam
2013. Fakultas Tarbiyah UIN Sunal Ampel, yang berjudul tentang
Pengaruh Kerjasama Guru Dan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SD Ikan Kerapu
Kelurahan Perak Barat Kecamatan Krembangan Surabaya. Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya kerjasama yang baik antara guru dan orang tua
terutama dalam prestasi bidang studi agama Islam mempunyai pengaruh
yang sangat tinggi dan kuat, sehingga prestasi yang dimiliki oleh anak
mempunyai rata-rata cukup baik.”* Persamaan pada penelitian ini yaitu
terletak pada jenjang yang diteliti dan juga topik tentang peran guru dan
orang tua. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini yaitu terletak pada
metode penelitian, dan juga objek penelitian.

5. Skripsi yang ditulis oleh Musta’in, Jurusan Pendidikan Agama Islam 2012.

Fakultas Tarbiyah UIN Sunal Ampel, yang berjudul tentang Peran Orang

> Siti Ayu Suprapti. Skripsi. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlak
Siswa SD Al-Falah Assalam Sidoarjo. (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2016). hal. 7

> Siami Laila. Skripsi. Pengaruh Kerjasama Guru Dan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SD Ikan Kerapu Kelurahan Perak Barat
Kecamatan Krembangan Surabaya. (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2013). hal. 8
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Tua Dan Guru Dalam Pendidikan Akhlak Siswa di Madrasah Tsanawiyah
Nashruddin Sumurber Panceng Gresik. Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa apabila pendidikan akhlak didasarkan pada visi dan
misi yang jelas, rumusan akhlak dasar yang detail, prinsip-prinsip yang
kuat dan metode-metode yang tepat, maka akan berjalan secara efektif dan
efisien. Selanjutnya bahwa apabila pola pendidikan akhlak di dasarkan
pada pendekatan terpadu, dengan melibatkan peran dan tanggung jawab
semua komponen pendidikan di sekolah dan peran serta orang tua di
rumah, maka akan berjalan efektif dan efisien.”> Persamaan dengan
penelitian ini yaitu pada topik tentang peran guru dan orang tua dan
metode penelitian yang digunakan. Sedangkan perbedaannya yaitu jenjang

yang diteliti dan juga sistem pembelajaran.

> Musta’in. Skripsi. Peran Orang Tua Dan Guru Dalam Pendidikan Akhlak Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Nashruddin Sumurber Panceng Gresik. .(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2012). hal. 8



42

C. Kerangka Berfikir

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif dengan metode atau pendekatan studi kasus karena dalam penelitian
ini menghasilkan kesimpulan berupa data yang menggambarkan secara rinci,
bukan data yang berupa angka-angka. Hal ini karena pendekatan kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.’® Penelitian
kualitatif adalah suatu pendekatan ilmiah yang mengungkapkan situasi sosial
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-
kata berdasarkan teknik pengumpulan analisis data yang relevan yang
diperoleh dari situasi yang alamiah.”’

Penelitian ini adalah deskriptif, karena tujuan dari penelitian deskriptif
yaitu untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki. Sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian, jenis
penelitian ini sangat tepat karena peneliti akan mendeskripsikan data bukan

untuk mengukur data yang diperoleh

*® Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015). hal. 14
>" Moleong. Metode Penelitian Kualitatif .. .. hal. 14.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Tempat dalam penelitian ini mengambil di sekolah dan setiap
rumah narasumber (informan), yang terletak di Jl. Pramuka No. 1
Blawirejo Kecamatan Kedungpring, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur.
2. Waktu
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021 sampai

dengan April 2021.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian sebagai informan, yang artinya orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
tempat.’® Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti mendeskripsikan subjek
penelitiannya adalah 6 guru dan 10 orang tua di MIN 1 Lamongan yang
merupakan sasaran pengamatan atau informasi pada penelitian yang
diadakan oleh peneliti.
2. Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah pembelajaran jarak jauh.
Pembelajaran jarak jauh merupakan salah satu metode pembelajaran tanpa
harus bertatap muka secara langsung atau bisa di sebut dengan cara media

online dikarenakan terjadinya masa pandemi covid 19 di MIN 1

¥ Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017).
hal. 51.
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Lamongan. Peneliti mengambil judul “Peran Guru dan Orang Tua dalam

Pembelajaran Jarak Jauh Masa Pandemi Covid 19 di MIN 1 Lamongan”.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data yaitu, pertama wawancara kepada objek penelitian.
Kedua observasi langsung dengan mengikuti pembelajaran jarak jauh
siswa. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Wawancara (Interview)

Interview yang sering disebut dengan wawancara adalah
dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh
informasi dari terwawancara.” Teknik wawancara adalah suatu
bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang
bertujuan untuk memperoleh informasi. Hal ini dilakukan antara
dua orang atau lebih.®

Wawancara dipergunakan untuk mengumpulkan data
tentang peran guru dan peran orang tua, kesulitan, dan solusi
dalam pembelajaran jarak jauh di MIN 1 Lamongan. Dengan
wawancara diharapkan seluruh informasi tersebut dapat terekam

oleh peneliti secara cermat.

%9 Arikunto. Dasar-Dsar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2015). hal. 58
50 Arikunto. Dasar-Dsar Evaluasi Pendidikan..... hal. 59
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b. Observasi

Observasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui
pengamatan atas gejala, fenomena, dan fakta empiris yang
terkait dengan masalah dalam penelitian.”’ Teknik observasi
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan observasi partisipasi dengan mengamati kegiatan
pembelajaran jarak jauh yang dilakukan guru dan orang tua pada
masa pandemi covid-19 di MIN 1 Lamongan. Observasi
digunakan untuk mengumpulkan data tentang pelaksanan

pembelajaran jarak jauh kelas VI MIN 1 Lamongan

Alasan peneliti melakukan observasi adalah peneliti
dapat mengamati secara langsung objek yang menjadi kajian
penelitian yaitu peran guru dan orang tua dalam pembelajaran
jarak jauh. Selain itu, untuk menghindari kesalah pahaman atas
tindakan yang dilakukan oleh peneliti.

2. Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data sebuah penelitian yang dilakukan dengan
berbagai metode-metode penelitian seperti observasi, wawancara, studi
pustaka dan dokumentasi, memerlukan alat bantu sebagai intrumen.
Instrumen pada penelitian ini yaitu:
a) Pedoman Wawancara

b) Lembar Observasi

' Musfiqon. Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Prestasi Pustakaraya,
2015). hal. 120.
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E. Keabsahan Data
Keabsahan data adalah sebuah teknik pengecekan keabsahan sebuah
data. Dari seluruh yang terkumpul akan adanya pengecekan. Untuk
memperoleh keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sebagai
uji keabsahan data. Adapun triangulasi yang digunakan disini adalah sebagai
berikut :
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berarti mengumpulkan data dari sumber
yang berbeda dengan teknik yang sama. Jika diperoleh data yang
berbeda, maka peneliti berdiskusi terlebih dahulu untuk meminta
kesepakatan. Dalam penelitian ini menggunakan subjek guru kelas VI
A, guru kelas VI B dan orang tua siswa.
2. Triangulasi Pengamat
Triangulasi pengamat yakni adanya pengamat selain
peneliti yang ikut dalam memeriksa hasil pengumpulan data.
Dalam hal ini dosen pembimbing bertugas sebagai pengamat

yang memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan data.

F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif model
Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas

dalam analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
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terus menerus sampai tuntas. Penelitian kualitatif data yang terkumpul melalui
berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda-beda, seperti interview,
observasi, kutipan, dan sari dari dokumen, catatan-catatan melalui tape terlihat
lebih banyak berupa kata-kata daripada angka. Oleh karena itu data tersebut
harus diproses dan dianalisis sebelum dapat digunakan. Strategi analisis data
penelitian ini sebagai berikut: **

1. Reduksi Data, suatu bentuk analisis mempertajam, memiliki,
memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data dalam satu
cara, di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan
diverifikasikan.

2. Data Display, bentuk display data dalam penelitian kualitatif yang
paling sering itu teks naratif dan kejadian atau peristiwa itu terjadi
di masa lampau.

3. Penarikan Kesimpulan, kesimpulan dibuat bukan sekali jadi.
Kesimpulan menuntut verifikasi oleh orang lain yang diteliti, atau
mungkin juga mengecek dengan kata lain, namun perlu diingat
bahwa seandainya menambah data, berarti perlu dilakukan reduksi

data, display data, dan penarikan kesimpulan berikutnya.

82 Muri Yusuf, Metode Penelitian.......... h. 407-409



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

BAB IV

Penelitian ini dilakukan kurang lebih satu bulan, mulai dari bulan maret

2021 sampai april 2021. Dalam jangka waktu satu bulan termasuk penentuan

objek penelitian dan subjek penelitian yang digunakan sebagai informan

tentang peran guru dan orang tua dalam pembelajaran daring di masa pandemi

covid-19 kelas VI MIN 1 Lamongan. Pada penelitian ini subjek yang menjadi

fokus yaitu orang tua siswa kelas VI dan guru yang mengajar di kelas VI MIN

1 Lamongan. Adapun Informasi serta data yang diperoleh melalui obsevasi,

wawancara, dan dokumentasi.

Berikut ini yaitu daftar responden atau subjek yang menjadi fokus dalam

penelitian ini:

Tabel 4.1
Data Responden
Kode Jenis
No Nama Keterangan
Inisial Kelamin
1. | M. Rosid Ridlo, S.Pd | RR Laki — Laki Guru Kelas VI-A
2. | Arif Mukhtarom, S.Pd | AM Laki - Laki Guru Kelas VI-B
Dra. Maskanah M Perempuan Guru Agama
3.
Kelas VI
4. | Dwi Wiwin, S.Pd DW Perempuan Guru Kelas VI-C
5. | Ahsim Mukhtarom, AT Laki - Laki Guru Penjas

48




49

S.Pd
6. | Sriani, S.Pd S Perempuan Guru Bahasa Arab
7. | Ida Nurodhiyah IN Perempuan Orang Tua
8. | Riski Rudiawan RN Laki - Laki Orang Tua
9. | Ahmad Udin AU Laki — Laki Orang Tua
10. | Nur Azizah NA Perempuan Orang Tua
11. | Suhernik SK Perempuan Orang Tua
12. | Yulia Lestari YL Perempuan Orang Tua
13. | Wiwik WK Perempuan Orang Tua
14. | Yeni Y Perempuan Orang Tua
15. | Dewi D Perempuan Orang Tua
16. | Yuni YU Perempuan Orang Tua

Dari data di atas peneliti menemukan 16 subjek penelitian yang terdiri dari
orang tua siswa kelas VI dan guru yang mengajar di kelas VI MIN 1 Lamongan.
Enam belas subjek tersebut akan menjadi informan dalam penelitian ini.

1. Subjek ke-1 (RR)
Subjek pertama pada penelitian ini yaitu RR. RR merupakan guru kelas VI-A
MIN 1 Lamongan. Subjek tersebut mengajar tematik di kelas VI-A MIN 1

Lamongan. Penelitian dilakukan di Madrasah
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Subjek ke-2 (AM)

Subjek kedua pada penelitian ini yaitu AM. AM merupakan guru kelas VI-B
MIN 1 Lamongan. Guru tersebut mengajar tematik VI-B MIN 1 Lamongan.
Penelitian dilakukan di Madrasah.

Subjek ke-3 (M)

Subjek ketiga pada penelitian ini yaitu M. M merupakan guru agama kelas VI
MIN 1 Lamongan. Penelitian dilakukan di Madrasah.

Subjek ke-4 (DW)

Subjek keempat pada penelitian ini yaitu DW. DW merupakan guru kelas VI-
C MIN 1 Lamongan. Subjek tersebut yang mengajar di kelas VI MIN 1
Lamongan. Penelitian dilakukan di Madrasah.

Subjek ke-5 (AT)

Subjek kelima pada penelitian ini yaitu AT. AT merupakan guru di MIN 1
Lamongan. Subjek tersebut yang mengajar penjas di MIN 1 Lamongan.
Penelitian dilakukan di Madrasah.

Subjek ke-6 (S)

Subjek keenam pada penelitian ini yaitu S. S merupakan guru di MIN 1
Lamongan. Subjek tersebut yang mengajar Bahasa Arab di MIN 1 Lamongan.
Penelitian dilakukan di Madrasah.

Subjek ke-7 (IN)

Subjek ketujuh pada penelitian ini yaitu IN. IN merupakan ibu dari salah satu
murid di MIN 1 Lamongan yang bisa menemani anaknya belajar karena tidak

bekerja. Penelitian ini dilakukan di rumah beliau.
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10.

11.

12.
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Subjek ke-8 (RN)

Subjek kedelapan pada penelitian ini yaitu RN. RN merupakan salah satu
orang tua yang bekerja, sehingga bisa mendampingi anaknya belajar saat
pulang dari kerja. Penelitian ini dilakukan di kediaman RN.

Subjek ke-9 (AU)

Subjek kesembilan pada penelitian ini yaitu AU. AU merupakan salah satu
orang tua dari murid MIN 1 Lamongan yang bekerja, sehingga bisa
mendampingi anaknya belajar saat pulang dari kerja. Penelitian ini dilakukan
di kediaman AU.

Subjek ke-10 (NA)

Subjek kesepuluh pada penelitian ini yaitu NA. NA merupakan salah satu
orang tua dari murid MIN 1 Lamongan yang bisa menemani anaknya belajar
tidak bekerja. Penelitian ini dilakukan di kediaman NA.

Subjek ke-11 (SK)

Subjek kesebelas pada penelitian ini yaitu SK. SK merupakan salah satu ibu
dari murid MIN 1 Lamongan yang bekerja sehingga hanya bisa menemani
anaknya belajar setelah bekerja. Penelitian ini dilakukan di kediaman SK.
Subjek ke-12 (YL)

Subjek keduabelas pada penelitian ini yaitu YL. YL merupakan salah satu ibu
dari murid MIN 1 Lamongan yang tidak bekerja sehingga bisa menemani

anaknya belajar. Penelitian ini dilakukan di kediaman YL.
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13. Subjek ke-13 (WK)
Subjek ketigabelas pada penelitian ini yaitu WK. WK merupakan salah satu
ibu dari murid MIN 1 Lamongan yang tidak bekerja sehingga bisa menemani
anaknya belajar. Penelitian ini dilakukan di kediaman WK.

14. Subjek ke-14 (Y)
Subjek kesebelas pada penelitian ini yaitu Y. Y merupakan salah satu ibu dari
murid MIN 1 Lamongan yang tidak bekerja sehingga bisa menemani anaknya
belajar. Penelitian ini dilakukan di kediaman Y.

15. Subjek ke-15 (D)
Subjek kelimabelas pada penelitian ini yaitu D. D merupakan salah satu ibu
dari murid MIN 1 Lamongan yang tidak bekerja sehingga bisa menemani
anaknya belajar. Penelitian ini dilakukan di kediaman D.

16. Subjek ke-16 (YU)
Subjek kesebelas pada penelitian ini yaitu YU. YU merupakan salah satu ibu
dari murid MIN 1 Lamongan yang tidak bekerja sehingga bisa menemani

anaknya belajar. Penelitian ini dilakukan di kediaman YU.

a. Bagaimana Peran Guru dan Orang Tua dalam Pembelajaran Jarak
Jauh Masa Pandemi Covid-19 di MIN 1 Lamongan?
1) Subjek ke-1 (RR)
Subjek yang pertama ini merupakan guru kelas VI-A. Sebagai guru

kelas pasti memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Guru
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memberikan layanan belajar melalui aplikasi belajar yang dapat diakses oleh
para siswa.

“Kita memberikan pembelajaran lewat google classroom dan google
meet. Kedua aplikasi tersebut yang bisa kita pakai. Melalui google
classroom kita memberikan materi berupa power point dan juga video
pembelajaran. Apabila di google meet ya... kita memberikan materi
secara langsung kepada siswa dan bisa tanya jawab langsung dengan
siswa. Dalam pembimbingan anak — anak yaa kita serahkan ke orang
tuanya. kita kerja sama dengan orang tua jika nanti ada kesulitan kita
nanti bisa ketemu di madrasah dalam waktu tertentu dengan protokol
kesehatan™®

Dalam pendampingan guru menyerahkan kepada orang tua, kemudian
bekerja sama untuk saling mengontrol anak. Apabila anak dirasa memiliki
kesulitan atau kendala selama pembelajaran jarak jauh, orang tua
menginformasikan kepada siswa kemudian guru dapat memberikan layanan
secara langsung

“kita memberikan semangat lewat whatsapp, grub whatsapp itu tadi dan
juga google meet, dan google classroom. Ketika kita mengirim materi
itu ada pesan dulu, ketika mengirim ulangan harian kita isi dengan
pesan pesan terlebih dahulu, jadi anak — anak itu jangan sampai lepas.
Kadang nanti kalo kita lepas dari nasehat yaa slendro seenaknya sendiri,
jadinya materi hanya dibuka sekilas, maka kita beri nasehat lewat pesan
— pesan itu dengan video itu sangat penting sekali. Video pembelajaran
disisipkan nasehat™ **

Selain memberikan layanan pembelajaran jarak jauh melalui google

classroom dan google meet, guru juga tetap memberikan teladan dan

3 M. Rosid Ridlo (RR), Guru Kelas VI-A, Wawancara Pribadi, 5 April 2021.

54 Ibid.
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dorongan kepada siswa melalui materi yang diberikan baik itu video

ataupun power pOiIlt.65

2) Subjek ke-2 (AM)

Sebagai guru memiliki peran mengembangkan setiap proses

pembelajaran yang ada di sekolah dengan menyesuaikan kebutuhan dan

kemudahan bagi para siswanya.

“Cara yang kita lakukan pertama yang disetujui
dimusyawarahkan oleh madrasah itu kita memakai

dan
google

classroom kemudian seiring perjalanan melihat tingkat kejenuhan
anak kemudian kita menggunakan google meet meskipun
pelaksanaannya tidak bisa setiap hari karna terkendala waktu, jadi
satu minggu maksimal kita melakukan google meet itu dua kali dan
google meet kita juga mengontrol anak — anak kita secara langsung,
melalui komunikasi orang tua di grub WA”®

Menurut AM, dalam membimbing siswa guru memberikan alat

bantu berupa jurnal perilaku siswa selama pembelajaran jarak jauh untuk

memantau kebiasaan anak selama dirumah melalui grub WA yang telah

dibentuk.®’

”Cara mengelola kelas yaitu saya menggunakan WA grub wali
murid, jadi terkait juga dengan pembiasaan — pembiasaan karakter
anak itu kita memantau menggunakan format -format melalui grub
WA wali murid supaya pembiasaan yang sudah berjalan
sebelumnya juga bisa dipantau oleh para wali murid dirumah

masing — masing”®®

55 Observasi guru kelas VI-A di MIN 1 Lamongan, 5 April 2021.
5 Arid Mukhtarom (AM), Guru Kelas VI-B, Wawancara Pribadi, 5 April 2021.
57 Observasi guru kelas VI-B di MIN 1 Lamongan, 5 April 2021.

%8 Ibid.
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3) Subjek ke-3 (M)
Peran guru agama sangatlah penting dalam proses pembelajaran
karena sebagai bentuk penanaman nilai-nilai keagamaan sejak usia
remaja.

“Saya biasanya memberi pelajaran itu... saya kasih tugas dan saya
ceramah di google classroom yaa... biasanya tak suruh anak — anak
kirim caranya membaca al qur’an misalnya. Tapi kalo sudah
mengenai isi kandungannya itu biasanya saya yang ceramah
tentang bagaimana cara membacanya dan disesuaikan dengan
makhorijul khurufnya. Anak — anak memang hafal bacaanya tapi
makhorijulnya tidak sesuai itu saya kasih penguatan dan
pembenaran , misalnya perbedaan pengucapan alif dengan ain
dapat merubah arti dalam al — qur’an, tapi kalo ngajar isi
kandungan saya ceramah dan saya beri tugas saja. Bila ada anak
yang belum paham saya ulangi lagi biasanya dan saya serahkan
juga kepada orang tuanya selama daring untuk sangat sering saya
suruh mendampingi.”®

Dalam pelaksanaan pembelajaran agama pada pembelajaran jarak
jauh, guru lebih sering ceramah di google classroom kemudian diberi
tugas sebagai evaluasi hasil pembelajaran. Dalam menanggulangi siswa
yang kesulitan dalam memahami materi guru memberikan penjelasan

ulang secara personal kepada siswa yang belum paham dan bekerja sama

dengan orang tua untuk melakukan pendampingan.”

“Saya memberikan nasehat untuk satu hari satu kali untuk
membaca al — qur’an saya gitu kan. Misal nasehatnya satu huruf
saja itu bernilai sepuluh kebalikan, coba kalau bacaan bismillah
saja sudah berapa. Untuk membaca al qur’an apabila kalian belum
bisa tapi apabila ada yang membaca kalian dengarkan dan itu
pahalanya sama saja dengan membaca, saya gitukan. Kemudian

% Maskanah (M), Guru Agama, Wawancara Pribadi, 5 April 2021
70 Observasi guru agama di MIN 1 Lamongan, 5 April 2021.
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saya selalu kasih nasehat bahwa belajar itu dimana saja meskipun
kita tidak tatap muka, belajar itu bisa kewajiban hukum wajib
belajar saya gitukan. Apabila kalian gabisa gapapa yang penting
kalian usaha”""

Sebagai guru agama dianjurkan untuk memberikan nilai — nilai

agama kepada siswa. Guru memberikan nasehat kepada siswa untuk
menerapkan membaca al — qur’an sebagai penanaman sikap spiritual,
serta memberikan dorongan untuk selalu tetap belajar walaupun tidak
tatap muka. Guru juga memberikan rasa optimis bahwa apabila kita sulit
dalam belajar selama pembelajaran jarak jauh setidaknya para siswa

sudah berusaha.

4) Subjek ke-4 (DW)

Peran guru sangatlah penting dalam memberikan proses

pembelajaran terlebih pada pembelajaran jarak jauh ini. Guru harus
mampu bekerja sama dengan orang tua wali karena tidak sepenuhnya
pemantauan dapat dilakukan oleh guru dalam hal ini seperti halnya

memberi perilaku teladan.

“Untuk teladan ini sepenuhnya tidak bisa dari guru karena tidak
tatap muka jadi yang bisa memberikan teladan sepenuhnya yaitu
keluarga yang dirumah mendampingi anak — anak yang belajar, kita
sebagai guru hanya bisa memberikan pesan atau memberikan
wejangan kepada anak intinya anak di rumah itu harus rajin belajar
harus rajin sholat harus patuh kepada orang tua dan titip pesan
kepada orang tua untuk saling mengontrol apa yang dilakukan anak
selama di rumah karna kita tidak bisa ketemu anak langsung atau
lewat suara kita google meet seperti bisa melihat anak secara

langsung.””?

" Ibid.

2 Dwi Wiwin (DW), Guru Kelas VI-C, Wawancara Pribadi, 5 April 2021
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Dalam hal pemberian tugas pun kita memberikan sesuai jumlah
pembelajaran pada hari itu dengan mengirimkannya melalui media
google classroom ataupun lewat WA

“Biasanya setiap pembelajaran setiap hari itu kan satu
pembelajaran setelah itu kita berikan evaluasi soal latihan yang
mana itu mencakup materi yang saya sampaikan setelah itu anak —
anak mengirimkan hasil kerjaannya itu lewat gclassroom ataupun
lewat WA.”"

5) Subjek ke-5 (AT)

Sudah semestinya guru memiliki kewajiban membimbing setiap
muridnya terlebih pada kondisi seperti ini yang pelaksanaan
pembelajarannya secara jarak jauh. Dalam hal ini guru bekerja sama
dengan orang tua untuk membimbing anaknyas semisal ada kesulitan
maka mengadakan pertemuan di waktu tertentu.

“Itu kita serahkan kepada orang tuanya, pembimbingannya itu kita
kerja sama dengan orang tua jika nanti ada kesulitan kita nanti bisa

ketemu di madrasah dalam waktu tertentu dengan protokol

74
kesehatan”

Dan juga dalam  memberikan  tugas guru  selalu
mengkomunikasikan dengan orang tua apakah bentuk dari soal itu dapat
dipahami dan di mengerti oleh siswa maka dari itu komunikasi antara
guru dengan orang tua harus tetap terjalin.”

“Itu pasti ada diskusi dengan wali murid, ternyata tugas yang kita
berikan kurang jelas langsung ada komunkiasi di grub whatsapp.”’®

7 Dwi Wiwin (DW), Guru Kelas VI-C, Wawancara Pribadi, 5 April 2021
™ Ahsim Mukhtarom (AT), Guru Penjas, Wawancara Pribadi, 5 April 2021
7> Observasi Guru Penjas di MIN 1 Lamongan, 5 April 2021.

" Ibid
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6) Subjek ke-6 (S)

Salah satu yang dapat mempengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran yaitu minat siswa dalam belajar. Guru berperan
memberikan pembelajaran yang variatif agar siswa tidak jenuh.

“Pembelajaran jarak jauh ini memang sulit memberikan cara yang
beda kepada siswa. Disekolah kan dianjurkan untuk memakai
google classroom, nah saya terkadang itu memberikan game
dengan aplikasi kahoot semacam game cerdas cermat tapi online
lewat aplikasi gitu. Itu saya lakukan mungkin 2 minggu sekali atau
satu hari sekali.””’

Dalam pembelajaran jarak jauh guru juga memberikan layanan
bimbingan yang rutin setiap saat. Pada waktu tertentu guru membuka
forum kepada wali murid di grub WA terkait kesulitan yang dialami anak
setelah mengikuti pembelajaran dan atau kesulitan terhadap tugas yang
diberikan guru.”

“Ketika saya senggang, biasanya itu sore hari saya biasanya buka
pertanyaan ke wali murid atau semacam forum lah. Nah forum itu
membahas kesulitan yang dialami anak. Awalnya saya
mempersilahkan kepada wali murid melalui WA untuk melaporkan
atau bertanya mengenai anaknya kesulitan atau apa. Wali murid
kadang ada yang tanya tentang tugas anaknya ini bagaimana atau
materi tadi pagi yang ibu ajarkan belum paham di anak saya, nah
dari itu saya memberikan layanan langsung lewat grub WA wali
murid itu”"”

7) Subjek ke 7 (IN)

Ketika pembelajaran jarak jauh dilakukan, ibu memiliki peran

penting dalam mendampingi anak ketika belajar. Dalam hal ini

" Sriani, Guru Bahasa Arab, Wawancara Pribdai, 5 April 2021
8 Observasi Guru Bahasa Arab di MIN 1 Lamongan, 5 April 2021.

7 Ibid.
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pengawasan dalam penggunaan ponsel. Hal ini dilakukan supaya ponsel
yang digunakan dalam belajar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

“Biasanya saya mengawasi dalam penggunaan handphone saat

belajar itu, karena anak masih kecil jadi harus diawasi terhadap

penggunaan handphone, agar belajarnya lebih maksimal.

Terkadang malah mainan bukan mengerjakan tugas”™

IN juga memberikan kesempatan kepada anaknya untuk bermain

setelah mengerjakan tugasnya. Terkadang juga harus ditinggal untuk
mengerjakan pekerjaan rumah. Sebelum anak mulai belajar, IN juga
memberitahu untuk makan terlebih dahulu untuk menunjang daya
konsentrasi®'

8) Subjek ke-8 (RN)

Sebagai orang tua sudah semestinya ikut mendampingi dalam
belajar anak, meskipun tidak seharian penuh. Dikarenakan harus bekerja,
dalam hal ini peran orang tua sangatlah penting karena yang mengetahui
perkembangan anak.

“Biasanya saya baru bisa menemani anak belajar ini ya ketika

pulang dari kerja, meskipun dalam keadaan lelah ya harus

disempatkan untuk mendampingi anak belajar. Meskipun kurang
dalam memberika penjelasan tapi kalau ditemani, anak merasa ada
teman belajar.”™

Dalam hal ini kita harus tetap sabar mendampingi dan memberikan
semangat kepada anak karena itu suatu bentuk pengawasan kepada anak

dalam proses pembelajaran.™

%0 1da Nurodhiyah (IN), Orang Tua Siswa, Waancara Pribadi, 9 April 2021

81 Observasi Ida Nurhodiyah (IN), Orang Tua Siswa, Blawirejo, Lamongam, 9 April 2021
82 Riski Rudiawan (RN), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 10 April 2021

% Observasi Orang Tua Siswa, Kedung Pring, Lamongan, 10 April 2021.
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“Sifat utama dalam pembelajaran jarak jauh ini tetap sabar terus
memberikan dorongan kepada anak supaya tetap semangat dalam
mengikuti pembelajaran™™*

9) Subjek ke-9 (AU)

Perilaku orang tua yang baik termasuk dalam hal membimbing
anak ketika berperilaku. Disini peran orang tua sangatlah dibutuhkan
untuk membentuk karakter anak melalui kegiatan-kegiatan yang baik.

“Saya membimbing anak dengan cara memberikan contoh perilaku

yang baik untuk membentuk karakter yang baik dan saya suruh

belajar sebelum pembelajaran dimulai”®

Dengan memberikan motivasi dan pengetahuan kepada anak bahwa
belajar itu sangatlah penting. Serta tidak terlalu memaksakan anak dalam

hal pembelajaran secukupnya saja sesuai dengan kebutuhan anak.

“Memberitau bahwa belajar itu pentng agar bisa meningkatkan
ilmu pengetahuan yang dimilikinya”®

10) Subjek ke-10 (NA)

Sejak pembelajaran jarak jauh belangsung, orang tua pun akhirnya
berperan sebagai pengganti guru ketika anak belajar di rumah. Dalam hal
ini bentuk dari peran tua terhadap anaknya saat pembelajaran jarak jauh
adalah mendampingi anak ketika belajar, mengawasi anak dalam
penggunaan gadget dan menjelaskan materi jika ada yang tidak
dimengerti oleh anak.

“kalau di rumah ya sama saja orang tuanya yang jadi guru, karena

kan yang bantu anak belajar, ngawasi, kadang menjelaskan tugas
atau materi itu juga saya. Kalau main HP tidak diawasi nanti malah

% Riski Rudiawan (RN), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 10 April 2021
8 Ahmad Udin (AU), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 11 April 2021
86 11.:

Ibid
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dibuat mainan. Apalagi saya ibunya yang paling sering ngawasi
anak kalau lagi belajar. Akrena ayahnya kan bekerja.”®’

Terkadang orang tua tidak sepenuhnya mengawasi dan mendampingi
anaknya ketika pembelajaran jarak jauh. Karena orang tua juga harus

mengerjakan pekerjaan rumah tangga.®*®

11) Subjek ke-11(SK)

Sudah semestinya orang tua menyediakan apa yang dibutuhkan
anaknya dalam proses pembelajaran, terlebih selama pembelajaran jarak
jauh ini. Harus selalu memberikan pendampingan terhadap anak serta
peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

“Peralaatan dan perlengakapan saya siapkan kemudian saya

dampingi selama proses pembelajaran jika anak saya tidak paham

tentang materi sebisa mungkin saya jelaskan. Saya berikan
dukungan secara moril dan dampingi selalu.”®

Kemudian memberikan pemahaman tentang penting belajar bahwa
proses pembelajaran secara jarak jauh maupun di sekolah sama saja. Jadi
harus tetap semangat dalam belajar dan selalu memberikan yang terbaik

“Saya beri nasehat bahwa yang namanya belajar online itu belajar

seperti dikelas pada umumnya bukan libur atau bermain waktunya

jam masuk ya harus siap.”
12) Subjek ke-12 (YL)
Orang tua memiliki tanggung jawab mendidik, mendampingi anak

di rumah. Karena orang tua berfungsi sebagai pengganti guru di sekolah

saat tatap muka. Adapun tugas guru di sekolah yakni mendampingi,

87 Nur Azizah (NA), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 9 April 2021
% Observasi Nur Azizah, Orang Tua siswa, Sugio, Lamongan, 9 April 2021
% Suhernik (SK), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 9 April 2021
90 1.:
Ibid.
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membimbing, dan mebantu menjelaskan materi apabila siswa belum
mengerti. Begitupun dengan orang tua ketika di rumah yakni tetap
mendapingi dan membantu anaknya. tetapi bedanya, orantua tidak bisa
menjelaskan secara detail seperti guru saat menjelaskan materi. Biasanya
orang tau mendampingi anak belajar saat setelah magrib atau ketika ada
waktu senggang.”’

“kalau anak belajar dirumah ya sudah menjadi tugas orang tua

untuk mendampingi sama seperti guru ketika di sekolah. Apa yang

dilakukan guru di sekolah ya sebisa mungkin orang tua lakukan di

rumah. Mungkin cara menjelaskan orang tua sejelas guru ketika di

sekolah.””

13) Subjek ke-13 (WK)

Pentingnya peran orang tua pada anak saat pembelajaran jarak jauh
adalah agar kita sebagai orang tua bisa lebih dekat dan bisa lebih
memahami anak ketika belajar. Yang biasanya anak belajar di sekolah dan
menjadi tanggung jawab guru sekarang menjadi belajar di rumah dan
menjadi tanggung jawab orang tua. Salah satu bentuk peran orang tua
disini adalah mendampingi dan memberi semangat pada anak ketika
belajar.

“peran orang tua ya seperti guru ketika di sekolah, nga jauh beda.

Karena memang sama-sama mendampingi biar tahu proses belajar

anak. Tujuannya juga biar kita sebagai orang tua menjadi tahu dan

lebih dekat dengan anak.””’

Pembelajaran harus tetap dilakukan meskipun di rumah, agar anak

bisa belajar walaupun tidak di sekolah. Meskipun anak terkadang lebih

°! Observasi Yulia Lestari, Orang Tua Siswa, Blawirejo, Lamongan, 11 April
%2 Yulia Lestari (YL), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 11 April 2021
% Wiwik (WK), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 11 April 2021
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mementingkan bermain dari pada belajar. Akan tetapi dengan adanya
tugas yang diberikan oleh guru, anak menjadi mempunyai sedikit
tanggung jawab untuk belajar dan menyelesaikan tugasnya. Jika anak
terlanjur bermain, maka anak biasanya lebih mementingkan bermain dari
pada belajar.
“kalau belajar di rumah kadang gopoh sama mainnya, kalau sudah
bermain sudah ngga bisa di paksa belajar lagi. Tapi kalau kadang
dibujuk tentang tugas jadi mau belajar, setidaknya masih punya
tanggung jawab ya walaupun masih mementingkan mainnya.””*
Orang tua juga memberikan bimbingan dan bantuan untuk
mnegerjakan tugas. Terkadang orang tua juga harus memberikan nasehat

agar anaknya mau belajar dan mengerjakan tugas setelah pembelajaran

jarak jauh.95

14) Subjek ke-14 (Y)

Selama pembelajaran jarak jauh orang tua diharapkan rutin
membimbing dan mengawasi anaknya ketika mengikuti proses
pembelajaran. Ketika anak ditemani secara langsung ketika pembelajaran
jarak jauh, anak akan merasa mendapat perhatian dan secara tanggap
orang tua langsung membantu apabila ada kesulitan.

“Saya biasanya harus menegerti jadwalnya dulu tentang satu

mapel, terus biasanya gurunya ngasih materi, kalo gk gitu yaa via

google meet kalo ada materi gitu yaa saya dampingi agar benar —
benar belajar begitupun kalau google meet agar serius

memperhatikan guru, biasanya setelah itu guru ngasih soal dan saya
mendampingi sampai selesai pembelajaran””®

* Ibid

% Observasi Ibu Wiwik, Orang Tua Siswa, Blawirejo, 11 April 2021
% Yeni (Y), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 9 April 2021
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Menurut Y, bahwa anak harus selalu didampingi ketika pembelajaran

jarak jauh agar anak benar — benar konsentrasi pada pembelajaran. Karena

pembelajaran jarak jauh, guru tidak dapat memberikan bimbingan secara

langsung, maka orang tua lah yang harus memberikan bimbingan secara

langsung kepada anak.
“Sejauh ini saya selalu memberi pengarahan kepada anak saya agar
selalu bersikap positif serta saya juga mencontohkan sikap — sikap
yang baik seperti saat saya mendampingi anak sekolah online yaa
harus tetap mengikuti dan memperhatikan apa yang guru jelaskan
harus sopan jika mengadap guru baik virtual maupun langsung di
sekolah™”

Sebagai orang tua yang beperan banyak dalam membimbing selama

pembelajaran jarak jauh, sepatuhnya memberikan pengarahan dan

pengawasan ketika pembelajaran jarak jauh.

15) Subjek ke-15 (D)

“Kalo saya sih dengan memberi pendampingan ke anak

memberikan fasilitas yang diberikan seperti kuota internetnya

selain itu yaa anak itu saya bantu kalo ada tugas. Memberikan

waktu untuk refrshing biar tidak stress.”®

Dalam pembelajaran jarak jauh ini, peran orang tua dapat berupa
mengawasi, mendampingi, memfasilitasi, membantu anak ketika
kesulitan. Orang tua harus dapat menggantikan posisi sebagai guru setiap
harinya. Memabantu menjelaskan materi dan membantu tugas — tugas
yang didapat dari gurunya

“Anak saya emang malas mbak kalo disuruh belajar itu, Cuma saya

kasih hal — hal kesukaannya dia sebagai reward atas belajarnya jadi
tidak sepenuhnya tuntutan anak harus ini itu tapi yang terpenting

77 Ibid.

% Dewi (D), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 8 April 2021
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kasih reward sama punishment kalo tidak mau belajar saya kasih
hukuman tidak berat paling Cuma uang sakunya dikurangi.””

Sebagai orang tua juga harus mampu untuk menumbuhkan
motivasi belajar anak ketika pembelajaran jarak jauh. Ketika anak
mendapatkan hasil belajar ataupun prestasi belajar yang baik orang tua
memberikan hadiah sebagai bentuk apresiasi. Hal tersebut dapat
menumbuhkan motivasi belajar anak karena apabila anak belajar dengan

baik pasti akan mendapat hadiah dari orang tuanya.

16) Subjek ke-16 (YU)

“Saya tetap mendampingi ketika anak — anak ketika pembelajaran

daring karna sangat penting sekali mbak. Jika tidak diampingi

anaka- anak kurang fokus dan bisa — bisa maka tidak belajar malah

fokus ke hal yang lainnya seperti game. Hpnya nanti main game

malahan kalo tidak dijaga.”'®

Orang tua selalu harus beperan mengawasi anak ketika
pembelajaran jarak jauh. Karena pada dasarnya pembelajaran jarak jauh
harus membutuhkan alat komunikasi dan jaringan internet. Sedangkan,
masih cukup dini untuk memberikan keleluasaan menggunakan alat
komunikasi bagi anak. Apabila orang tua dirasa tidak dapat memberikan
pendampingan dan pengawasan dapat dilakukan oleh anggota keluarga

lain yang lebih tua dari anak.

“Sederhana saja mbak kalo saya, anak jangan terlalu ditekan disela
- sela belajar diberikan waktu untuk istirahat™'"'

Perlakuan orang tua kepada anak dapat mempengaruhi kualitas

belajar anak. Dalam hal ini orang tua memberikan perlakuan yang tidak

% Ibid.

"% Yuni (YU), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 8 April 2021

101 Thid.
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mengekang anak untuk selalu belajar ataupun mengerjakan tugas dari

sekolah, sebagai orang tua juga harus tau kemampuan anaknya.

b. Apa kesulitan yang dihadapi Guru dan Orang Tua dalam Pembelajaran
Jarak Jauh Masa Pandemi Covid-19 di MIN 1 Lamongan
1) Subjek ke-1 (RR)

“Kendalannya yaa... itu, sinyal dan kondisi ekonomi orang tua itu
pengaruh sekali.”'*

Kendala yang dijumpai pada pembelajaran jarak jauh yaitu sinyal
internet yang kurang memadai untuk menunjang pembelajaran. Selain
sinyal, adapun kebutuhan lain yang harus dimiliki siswa untuk pembelajaran
jarak jauh yaitu alat komunikasi yang memadai dan juga kuota internet.
Tetapi tidak semua orang tua mampu untuk memberikan fasilitas tersebut
karena kondisi ekonomi.

2) Subjek ke-2 (AM)

“Sinyal, HP kadang kadang kalo gmeet kita harus menggunakan hp

yang memadai, terus itu kepedulian orang tua sama bimbingan

orang tua.”!"

Selain kendala teknis dalam pembelajaran jarak jauh, juga terdapat
kendala lain yang dapat menghambat pembelajaran jarak jauh yaitu
kepedulian orang tua dan bimbingan orang tua kepada anak. Selam

pembelajaran jarak jauh orang tua harus dapat menggantikan posisi menjadi

guru dirumah. Orang tua dianjurkan untuk memiliki kepedulian ke anak

12 M. Rosid Ridlo (RR), Guru Kelas VI-A, Wawancara Pribadi, 5 April 2021
193 Arif Mukhtarom (AM), Guru Kelas VI-B, Wawancara Pribadi, 5 April 2021.
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serta melakukan bimbingan agar anak tidak kesulitan untuk melaksanakan
pembelajaran jarak jauh.
3) Subjek ke-3 (M)
“Gapunya hp, sinyal yang sulit. Tapi semangat belajarnya
semangat, tetapi yaa itu gapunya fasilitas buat pembelajaran jarak
j auh.93104
Kebutuhan yang utama dalam pembelajaran jarak jauh yaitu alat
komunikasi, kuota, dan juga sinyal internet. Apabila kebutuhan tersebut
tidak dimiliki siswa, maka siswa tidak bisa mengikuti proses pembelajaran
jarak jauh.
4) Subjek ke-4 (DW)
“Kalo jarak jauh itu kendalanya hp, tidak semua anak itu
mempunyai hp kadang anak itu gabung dengan orang tua jadi
sebagai guru harus sabar kan orang tua kerja sampai sore baru
pulang baru siswa bisa ikut pemblajaran. Yang kedua jaringannya
jadi kadang kesampean suara kita kdanag ada yang putus — putus
ketika google meet jadi tidak semua bisa terjangkau jaringannya.
Dalam pelaksanaannya, pembelajaran jarak jauh membutuhkan alat
komunikasi. Tidak semua siswa memiliki alat komunikasi pribadi,
terkadang harus bergantian dengan orang tuanya. Ketika orang tua bekerja
maka anak dapat memakai ala komunukasi ketika orang tua pulang bekerja.
Jadi waktu pembelajaran mengikuti ketersediaan alat komunikasi.
Pada saat pembelajaran jarak jauh memanfaatkan teknologi virtual

conference, sinyal internet harus benar — benar memadai agar pembelajaran

dengan tatap muka virtual optimal. Melalui virtual conference guru dan

104 Maskanah (M), Guru Agama, Wawancara Pribadi, 2021
' Dwi Wiwin (DW), Guru Kelas VI-C, Wawancara Pribadi, 5 April 2021
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siswa dapat bertatap muka. Guru dapat menjelaskan secara langsung materi
yang diajarkan.
5) Subjek ke-5 (AT)
“Wah kalo kendala yaa pasti HP atau laptop, kan gak semua anak
punya. Ada yang gabung orang tua ada yang dibelikan sendiri.
Terus yaa kuotanya itu harus beli lagi, belum lagi cara belajarnya
gimana kalo lewat google classroom itu siswa harus gimana
gurunya harus gimana, juga ada yang bingung caranya. Kalo lewat
google meet juga ada yang bingung cara masuknya”'"®
Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh membutuhkan kemampuan
menggunakan teknologi. Dalam penerapannya beberapa siswa belum
mampu menggunakan teknologi untuk melaksanakan pembelajaran jarak
jauh. Itu merupakan salah satu kendala dalam pembelajaran jarak jauh
6) Subjek ke-6 (S)
“Kalo saya sih pasti yaa sinyal internetnya, HP nya. Terus
pembelajaran jarak jauh ini anak — anak jadi kurang disiplin, terus
anak kurang konsentrasi memperhatikan guru waktu google meet
padahal itu jarang dilakukan sekalinya dilakukan tidak dilakukan
maksimal. Tugas itu juga ada yang mengumpulkan, ada yang telat,
ada yang tidak mengumpulkan sama sekali. Yaa... mau gimana lagi
saya yaa harus maklumi orang tuanya mungkin sibuk atau hp nya
belum ada™'"’
kendala yang sering ditemui pada pembelajaran jarak jauh yaitu
ketersediaan alat komunikasi dan sinyal internet. Selain hal itu, sikap
disiplin anak yang kurang. Siswa yang biasanya disiplin dan sering
mengikuti pembelajaran ketika tatap muka, menjadi menyepelekan

pelajaran. Hal itu terjadi dikarenakan bimbingan orang tua yang kurang dan

juga ketersediaan fasilitas sebagai penunjang pembelajaran jarak jauh.

106 A hsim Mukhtarom (AT), Guru Penjas, Wawancara Pribadi, 5 April 2021
197 Sriani, Guru Bahasa Arab, Wawancara Pribadi, 5 April 2021
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7) Subjek ke-7 (IN)

Masalah yang sering ditemui dalam pembelajaran jarak jauh ini
adalah handphone. Tidak semua orang tua mempunyai Handphone yang
sewaktu-waktu bisa digunakan ketika pembelajaran. Seperti handphone
yang harus dibawa orang tua ketika bekerja, handphone milik saudara yang
juga digunakan pembelajaran daring. Berikutnya adalah kuota internet yang
tidak semua orang tua selalu sedia. Apalagi jika kuota internet digunakan
dengan keperluan yang lain selain pembelajaran jarak jauh.

“kendalanya itu ya pasti Handphone, karena Handphone masih

punya orang tua. Dan biasanya ya dibawa kerja, jadi ngga bisa

kalau sewgktu—waktu ada tugas dan lag)%sung dikerjakan.

Kendalanya juga kuota yang harus selalu ada.”

8) Subjek ke-8 (RN)

Kendala yang ditemui seperti halnya belajar pada jam yang tidak
tentu tidak seperti saat di sekolah. Terkadang juga sedikit memaksa anak
untuk belajar. Karena anak tidak terbiasa belajar di rumah selain les, apalagi
dalam waktu yang lama.

“kalau kendalanya ya jam belajarnya ngga tentu. Kadang juga

harus maksa anak bair belajara. Karena ngga biasa belajar di rumah

selain les, apalagi lama juga kan pembelajaran jarak jauh ini.”'"
9) Subjek ke-9 (AU)
Permasalahan yang biasanya ditemui saat pembelajaran jarak jauh

ini adalah anak yang tergesa-gesa dalam mengerjakan sola yang diberikan

1% Tda Nurodhiyah (IN), Orang Tua Siswa, Waancara Pribadi, 9 April 2021
1% Riski Rudiawan (RN), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 10 April 2021
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guru karena game yang ada di handphone. Dampak lainnya yaitu anak
menjadi kecanduan handphone.

“kendalanya itu kalau anak gopoh sama game di HP, jadi
belajarnya asal-asalan. Jadinya anak kayak kecanduan HP gitu.”'"

10) Subjek ke-10 (NA)

Masalah yang biasa ditemui saat pembelajaran jarak jauh ini adalah
ponsel yang harus berbagi dengan kakak yang juga sekolah dan
melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Di sisi lain saat anak tidak mengerti
materi, orang tua tidak bisa menjelaskan dnega baik karena pengetahuan
yang terbatas.

“kendalanya ya paling handphone, karena kakaknya kan juga

pembelajaran jarak jauh jadi harus gantian. Terus kalau ada materi

yang kadang saya ngga bisa jelasin itu juga kendalanya.”111
11) Subjek ke-11 (SK)

“Kendalanya kadang kalo bosen sama pembelajarannya suka acuh
dan sulit fokus.”'"

Permasalahan yang sering terjadi ketika pembelajaran jarak jauh
adalah sifat anak yang mudah merasa bosan yang mengakibatkan anak
menjadi kurang fokus terhadap pembelajaran. Karena yang biasanya
belajar di kelas dengan teman-teman dan guru kini harus di rumah
menggunakan ponsel.

12) Subjek ke-12 (YL)
Kendala yang dialami selama pembelajaran jarak jauh ini adalah

anak terkadang lebih mementingkan bermain dari pada belajar. Akan tetapi

1% Ahmad Udin (AU), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 11 April 2021.
U Nur Azizah (NA), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 9 April 2021.
12 Suhernik (SK), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 9 April 2021.
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dengan adanya tugas yang diberikan oleh guru, anak menjadi sedikit
tanggung jawab untuk belajar dan menyelesaikan tugasnya.

“kalau belajar di rumah kadang gopoh sama mainnya, kalau sudah

bermain sudah ngga bisa dipaksa belajar lagi. Tapi kalau kadang

dibujuk tentang tanggung jawab ya walaupun maish mementingkan
mainnya.”
Subjek ke-13 (WK)

Permaslahan yang sering terjadi dalam pembelajaran jarak jauh
biasanya karena handphone dan paket internet. Terkadang handphone
harus dibawa orang tua saat bekerja sehingga saat anak mendapat tugas
tidak bisa langsung dikerjakan. Sedangkan untuk paket internet juga harus
tersedia agar anak tidak ketinggalan dalam menerima tugas dari guru.

“kendalanya ya HP itu sama paketan. HP itu juga harus gantian

sama kakaknya yang sama-sama belajar jarak jauh juga. Paketanya

juga jadi cepat habis, soalnya digunakan berdua. Paketan juga
harus ada, biar ngga ketinggalan tugasnya.”''*

Subjek ke-14 (Y)

Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran jarak jauh salah
satunya adalah mudah bosennya anak dalam belajar. Karena hanya
mendengarkan dan mengerjakan soal saja. Sedangkan sifat anak kecil
sendiri menyukai hal-hal yang aktif membuatnya semangat dalam belajar.

“Anak mudah bosan saat belajar online, karena duduk

mendengarkan lalu mengerjakan soal. Sementara namanya anaak
kecil selalu ingin melakukan hal secara aktif.”'"

"3 Yulia Lestari (YL), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 11 April 2021
4 Wiwik (WK), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 11 April 2021
"5 Yeni (Y), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 9 April 2021
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15) Subjek ke-15 (D)

Salah satu kendala dalam pembelajaran jarak jauh yaitu malasnya
anak dalam mengikuti pembelajaran. Karena sudah terbiasa belajar dengan
teman-temannya dikelas jadi ketika belajar di rumah dengan tidak
ditemani seseorang anak menjadi malas dan tidak semangat serta kuota
internet yang digunakan karena tidak selalu ada paketannya.

“Kalo anak kadung malas itu yaa bak harus ekstra sabar sih.
Kadang tiba — tiba kehabisan kuota.”' '

16) Subjek ke-16 (YU)

Permasalahan yang dialami dalam pembelajaran jarak jauh adalah
susahnya sinyal dan kuota internet. Tidak semua pengguna internet
mendapatkan sinyal yang bagus dan itu berpengaruh pada proses
pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan dengan menggunakan
handphone dan juga kuota internet yang digunakan tidak semua orang tua
selalu menyediakan kuota internet.

“Kendalaanya susah sinyal, juga kuota tiba — tiba habis.”""’

c. Bagaimana solusi Guru dan Orang Tua untuk mengatasi kendala dalam
Pembelajaran Jarak Jauh Masa Pandemi Covid-19 di MIN 1 Lamongan.
1) Subjek ke-1 (RR)
Solusi untuk pembelajaran jarak jauh RR mengatakan apabila

terdapat anak yang tidak bisa mengakses internet atau kesulitan dalam

16 Dewi (D), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 8 April 2021
"7 Yuni (YU), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 8 April 2021
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mengerjakan soal-soal dari pihak sekolah akan mengirimkan hardcopy dari
soal tersebut. Dan juga mengkomunikasikan di group WA yang berisi orang
tua murid untuk memberitahukan segala informasi dari sekolah.

“Solusinya apabila contohnya seperti ulangan tidak mengerjakan

yaa... kita kirim soal ulangan hard copynya ke rumah, kadang kita

beritau di grub suruh mengambil di sekolahan kalo memang orang
tuanya tidak bisa semua karna pekerjaan kita kirim ke rumah.”'"®
2) Subjek ke-2 (AM)

Dengan memberikan pelayanan kepada murid-murid yang memiliki
kendala dalam proses pembelajaran. Seperti ketika ada siswa yang tidak
bisa mengikuti pembelajaran di google meet maka kami akan mengirimkan
file tersebut ke google classroom denga berupa PPT yang mana
keikutsertaan anak dalam pembelajaran di google clasroom lebih banyak.

“Ketika pembelajaran google meet contoh kita melakasanakan

pembelajaaran tiga tetapi anak anak ada yang tidak bisa, materi

tetap kita share di google classroom berupa PPT tetap kita share
karena melihat keikutsertaan di google meet itu masih kurang
supaya yang tidak ikut gmet tau materi apa yang kita sampaikan
tetap kita share ke google classroom berupa PPT. keikutsertan
100% di google classroom.”' "’
3) Subjek ke-3 (M)

Solusi ketika ada salah satu siswa yang belum mengumpulkan

tugas atau kurang dalam pembelajaran. Kami akan memberikan soal

kembali untuk dikerjakan sebagai penguat nilai belajar. Mengingat

pembelajaran jarak jauh yang kadang susah di akses masing-masing siswa.

% M. Rosid Ridlo (RR), Guru Kelas VI-A, Wawancara Pribadi, 5 April 2021.
"9 Arif Mukhtarom (AM), Guru Kelas VI-B, Wawancara Pribadi, 5 April 2021.
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“Solusinya apabila siswa tidak mengumpulkan tugas karna
keterbatasan dan atau kurang dalam hasil belajarnya maka saya
suruh kerjakan lagi sebagai penunjang nilai.”'*’

Subjek ke-4 (DW)

Solusi dalam setiap kendala pembelajaran jarak jauh menurut DW
yaitu dengan memanfaatkan media yang ada sesperti WA. Semisal ada
kendala langsung saya komunikasikan dengan orang tua bagaimana
kegiatan anak selama dirumah.

“Solusinya memanfaatkan media WA dengan cara japri ke orang

tuaya kendalanya apa yang dialami anak, kesulitan apa yang

dialalmi anak. Kalo memang alasannya nyata maka saya terima tapi

alasannya menagda — ngada yaa saya tegur sebisa mungkin untuk

pembelajaran berikutnya bisa mengikuti dengan sebisannya.”'?'
Subjek ke-5 (AT)

Menurut DW solusi dalam mengatasi permasalahan selama
pembelajaran jarak jauh dengan memberikan pelayanan sebaik mungkin
yang kami bisa kepada siswa. Baik itu menggunakan media WA ataupun
media online lainnya. Dan juga selalu memberikan semangat untuk
mengikuti pembelajaran.

“ya solusinya dengan memberi yang terbaik buat siswa semampu

kami, agar anak tetap menikmati proses belajar. Kami juga

memberikan  semangat dan  pesan-pesan  pada  setiap
pembelajaran.”' >
Subjek ke-6 (S)

Menurut S ketika mengahadapi permasalahan dengan pembelajaran

murid. Kami selalu mengkomunikasin dengan pihak orang tua. Bagaimana

120 Maskanah (M), Guru Agama, Wawancara Pribdai, 2021
2! Dwi Wiwin (DW), Guru Kelas VI-C, Wawancara Pribadi, 5 April 2021
122 Ahsim Mukhtarom (AT), Guru Penjas, Wawancara Pribadi, 5 April 2021
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murid dirumah belajar adakah kesulitasn yang dialami serta selalu
memberikan pesan-pesan kepada siswa agar selalu terus belajar meski dari
rumah.

“biasanya kita selalu mengkomunikaiskan dengan orang tua siswa,

apa kesulitan siswa dalam pembelajaran gitu. Kemudian kami

memberikan semangat dalam materi pembelajaran agar tetap
belajar selama dari rumah.”'?
Subjek ke-7 (IN)

Karena peran orang tua sangatlah penting menurut IN setiap
pembelajaran anak harus didampingi dalam mengerjakan tugas,
menjelaskan materi yang belum dimengerti dan memberikan semangat
kepada anak agar tidak bosan.

“ya biasanya selalu dampingi anak ketika belajar. Anak kan juga

masih kecil pasti butuh pendampingan dan juga pengawasan selain

itu bantu mengerjakan soal apabila ada kesulitasn dan semangat
agar anak tidak bosan.”'**
Subjek ke-8 (RN)

Karena peran oang tua sangat lah penting maka harus selalu
menemani dalam setiap proses pembelajaran agar ketika ada kesulitan bisa
membantu dalam menjelaskan dan mengerjakan yang belum dipahami
mengetahui sejauh mana perkembangan anak.

“ya selalu saya dampingi mbak ketika belajar. Walaupun tidak

semuanya saya mengerti tapi ketika ada yang menemani anak

selalu bertanya sama soal yang belum dimengerti. Ini kan juga saya
sambil mengawasi perkembangan anak juga.”'*

123 Sriani, Guru Bahasa Arab, Wawancara Pribdai, 5 April 2021
124 Tda Nurodhiyah (IN), Orang Tua Siswa, Waancara Pribadi, 9 April 2021
12 Riski Rudiawan (RN), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 10 April 2021
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9) Subjek ke-9 (AU)

Menurut AU ketika ada yang belum dipahami dalam pembelajaran
dengan mengulang materi yang telah dipelajari di buku atau dengan
memutar ulang video yang telah dibagikan oleh guru.

“Solusi menyuruh untuk belajar lagi apa yang dalam bukunya salah

satunya dengan membaca dan mengulang video yang diberikan

oleh guru.”'*
10) Subjek ke-10 (NA)

Dalam proses pembelajaran jarak jauh pasti menggunakan ponsel
sebagai media pembelajara. Disini orang tua berusaha memberikan fasilitas
kepada anak agar selalu bisa mengikuti pembelajaran dengan pengawasan
dari orang tua juga serta selalu memberikan semangat.

“iya menyedikan handphone mbak, kan namanya dari rumah pasti

pake HP sebagai media belajar walaupun kadang gantian dengan

orang tuanya. Tapi untuk anak belajar ya harus diberikan.”'*’
11) Subjek ke-11 (SK)

Anak yang kadang merasa bosan ketika pembelajaran jarak jauh
karena tidak ada yang menemani NA selalu memberikan waktu sejenak
untuk istirahat agar tidak jenuh dalam belajar dan mengajaknya untuk

bernyanyi supaya fokus kembali pada pembelajaran.

“solusinya kadang saya berikan waktu sejenak untuk istirahat dan
kasih makanan yang dia suka. Dan saya ajak nyanyi biar gembira

dan fokus lagi.”'**

12) Subjek ke-12 (YL)

126 Ahmad Udin (AU), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 11 April 2021
127 Nur Azizah (NA), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 9 April 2021
128 Suhernik (SK), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 9 April 2021



77

Menurut YL masa anak-anak adalah masa yang akif dimana anak
senang dengan main. Untuk mengatasi hal tersebut biasanya kalau sudah
melihat anak merasa bosan dan jenuh orang tua akan mengajak main anak
kemudian istirahat supaya bisa kembali fokus belajar.

“anak kan suka bermain ya mbak, saya kalau sudah lihat anak

males sama belajar langsung saya ajak main bair tidak jenuh dan

setelah itu istirahat biar bisa fokus belajar lagi.”'*
13) Subjek ke-13 (WK)

Pasti dalam pembelajaran jarak jauh ini menggunakan ponsel
dalam pembelajarannya karena belajar dari rumah dan juga pasti
membutuhkan kuota dan sinyal yang kuat disini sebisa mungkin sebagai
orang tua selalu memfasilitasi kebutuhan anak selama belajar dari rumah
walaupun masih bergantian dnegan kakaknya.

“iya gantian mbak sama kakaknya pake HP nya kan juga

pembelajaran jarak jauh. Jadi orang tua ya sebisa mungkin

memberikan yang terbaik buat pembelajaran anaknya supaya bisa
ikut belajar.”"’
14) Subjek ke-14 (Y)

Menurut Y sifat anak yang kecil aktif tidak bisa kalau dengan
duduk dan mendengarkan pembelajaran. Biasanya setelah anak belajar baru
memperbolehkan untuk main. Kadang sebelum belajar anak juga main dan
makan dulu agar ketika belajar bisa lebih fokus.

“Solusi biasanya saya bilangi kalo harus mengikuti pelajaran

setelah itu boleh main apaa aja. Biasanya anak yaa main game

sama makan dulu sebelum belajar soalnya kalo dalaam keadaan
lapar malah tidak bsia fokus.”"'

2% Yulia Lestari (YL), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 11 April 2021
130 wiwik (WK), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 11 April 2021
B! Yeni (Y), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 9 April 2021
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15) Subjek ke-15 (D)

Kadang ketika belajar anak merasa malas untuk mengatasi masalah
tersebut biasanya saya kasih hadiah dulu sebelum belajar yang membuat
anak menjadi semangat dalam belajar.

“solusinya kalo anak malas banget saya iming-imingi hadiah dulu

kalo mau belajar pasti dapat sesuatu dan itu langsung semanagat
belajar itu.”'*

16) Subjek ke-16 (YU)

Menurut YU karena pembelajaran jarak jauh menggunakan media
ponsel yang dimana harus menggunakan kuota dan sinyal yang memadai.
Disini selalu mengusahakan agar kuota internet selalu terisi dan mengirim
kan tugas pembelajaran ke tempat yang mudah di jangkau sinyal.

“Solusinya yaa saya usahakan kuota tetap terisi mbak. Dan mencari
tempat strategis untuk mengirim tugas anak — anak.”'®

B. Pembahasan
Berdasarkan deskripsi penelitian yang telah dijelaskan oleh peneliti
mengenai peran guru dan orang tua serta kendala dan solusi yang dihadapi guru
dan orang tua dalam pembelajaran jarak jauh pada kelas VI MIN 1 Lamongan
akan dibahas lebih lanjut sebagai berikut:

1. Bagaimana Peran Guru dan Orang Tua dalam Pembelajaran

Jarak Jauh Masa Pandemi Covid-19 di MIN 1 Lamongan?
Di masa pandemi ini pembelajaran jarak jauh mengubah ruang

kelas nyata menjadi ruang kelas virtual denga memanfaatkan kecanggihan

132 Dewi (D), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 8 April 2021
%3 Yuni (YU), Orang Tua Siswa, Wawancara Pribadi, 8 April 2021
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teknologi melalui berbagai jenis aplikasi. Maka dari itu guru seharusnya
mampu dan mau mengembangkan potensi diri untuk mempelajari
teknologi untuk menunjang pembelajaran jarak jauh. Sebagai guru tidak
hanya terpaku dengan pola pengajaran tradisional, karena zaman telah
berubah maka guru harus mampu berkembang mengikuti zaman.'**

Bukan hanya guru yang harus membiasakan diri dalam
pembelajaran jarak jauh, tetapi juga orang tua. Orang tua harus terbuka
dan berjiwa besar untuk dapat menjadi guru bagi anak — anaknya selama
pembelajaran jarak jauh. Apabila kurang memberikan perhatian kepada
pendidikan anaknya, maka anak akan kurang atau bahkan tidak berhasil
dalam belajarnya. Sebaliknya, orang tua yang selalu memberikan
perhatian pada kegiatan belajar anak selama di rumah akan membuat anak
semangat dalam belajar dan hasil belajar maupun prestasi belajar menjadi
lebih baik.'*

Dalam hal ini sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
di MIN 1Lamongan, dimana yang mulanya pembelajaran di sekolah
dengan tatap muka sekarang menjadi di rumah dengan sistem online.
Dimana guru yang awalnya memiliki peran penuh dalam pembelajaran,

kini guru dan orang tua memiliki peran dalam pembelajaran jarak jauh.

% Litra Warianie, Peranan Penting Guru, Orang Tua, Dan Siswa Dalam Menghadapi
Pembelajaran Jarak Jauh Di Masa Pandemi Covid-19, Enggang: Jurnal Pendidikan, Bahasa,
Sastra, Seni, Dan Budaya, Vol. 1, No. 1, 2020, hal 18

35 Doby Putro Parlindungan, Peranan Guru Dan Orang Tua Dalam Meghadapi Pembelajaran Jarak
Jauh (PJJ) Dimasa Pandemi Covid-19 Di SDS Islam An-Nuriyah, Prosiding Seminar Nasional
Penelitian LPPM UMJ, 2020, hal 2
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Adapun bentuk peran guru dalam pembelajaran jarak jauh pada

kelas VI MIN 1 Lamongan sebagai berikut:

a.

Sumber Belajar

Pada pembelajaran jarak jauh guru tetap memberikan materi — materi
pelajaran melalui aplikasi media belajar

Memberikan fasilitas media belajar

Guru membuat media belajar melalui aplikasi sebagai fasilitas siswa
untuk dapat melakukan pembelajaran jarak jauh.

Memberikan motivasi

Dalam pembelajaran jarak jauh guru memberikan pesan — pesan yang
dapat menumbuhkan semangat belajar bagi siswa melalui video —
video pembelajaran ataupun melalui virtual conference.

Mengadakan evaluasi

Setelah pembelajaran jarak jauh setiap harinya guru melakukan
evaluasi kepada siswa dengan memberikan tugas. Kemudian guru
melakukan penilaian terhadap hasil tugas siswa.

Adapun peran orang tua dalam pembelajaran jarak jauh pada siswa

kelas VI MIN 1 Lamongan sebagai berikut:

a. Mendampingi Anak

Dalam pembelajaran jarak jauh orang tua memberikan
pendampingan saat pembelajaran berlangsung dan juga saat anak

mengerjakan tugas.



81

b. Mengawasi
Orang tua beperan mengawasi anak saat mengikuti pembelajaran
jarak jauh . Orang tua mengawasi anak ketika menggunakan alat
komonikasi agar anak menggunakannya dengan tepat yaitu untuk
kebutuhan pembelajaran.

c. Menyediakan fasilitas
Pembelajaran jarak jauh membutuhkan alat komunikasi. Orang tua
berperan memberikan fasilitas kepada anak agar dapat mengikuti
pembelajaran seperti handphone/laptop, dan kuota internet.

d. Memberikan perhatian
Orang tua memberikan perhatian kepada anak ketika mengalami
kesulitan dalam pembelajaran jarak jauh ataupun dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru setelah mengikuti
pembelajaran.

e. Memberikan motivasi
Orang tua juga berperan memberikan motivasi kepada anak agar
dapat menumbuhkan semangat belajar dalam pembelajaran jarak
jauh. Salah satu orang tua memberikan motivasi yaitu dengan
memberikan hadiah apabila anak mendapatkan hasil belajar ataupun
prestasi belajar yang baik.
Guru dan orang tua memiliki peranan masing — masing dan juga

melakukan kerja sama selama pembelajaran jarak jauh. Guru bekerja

sama dengan orang tua agar melakukan bimbingan secara penuh kepada
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anak selama pembelajaran jarak jauh. Hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui perkembangan anak selama belajar di rumah. Guru berupaya
memberikan pembelajaran melalui aplikasi belajar. Orang tua berupaya
memberikan bimbingan secara langsung walaupun orang tua memiliki
kesibukan yang lainnya.

Dalam hal ini, guru dan orang tua sama — sama memiliki peranan
penting dalam proses pembelajaran jarak jauh. Namun tidak menutup
kemungkinan adanya suatu kendala dalam setiap pembelajaran baik dari
media penyampaian ataupun fasilitas yang digunakan. Disini guru dan
orang tua diharuskan sinergi dalam menunjang proses pembelajarang

yang baik walaupun dilaksanakan dirumah masing-masing.

2. Apa Kkesulitan yang dihadapi Guru dan Orang Tua dalam
Pembelajaran Jarak Jauh Masa Pandemi Covid-19 di MIN 1
Lamongan?

Berikut ini merupakan bentuk dari kendala yang dialami guru dan
orang tua dalam pembelajaran jarak jauh kelas VI MIN 1 Lamongan:
a. Handphone
Dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh tidak terlepas dari
Handphone. Handphone digunakan sebagai media komunikasi
antara guru dengan siswa ataupun guru dengan orang tua. Namun,
tidak semua siswa memiliki handphone sendiri. Ada yang

mempunyai handphone, tetapi milik orang tua-nya. Ketika orang
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tua bekerja maka siswa harus menunggu orang tua pulang bekerja
untuk dapat menggunakan handphone untuk pembelajaran jarak
jauh.

Kuota Internet

Selain membutuhkan handphone, pembelajaran jarak jauh juga
memebutuhkan kuota internet untuk dapat mengakses media belajar
atau aplikasi belajar. Tidak semua orang tua mampu untuk dapat
membeli kuota internet ketika anak membutuhkan untuk
pembelajaran jarak jauh, dikarenakan kondisi ekonomi.

Sinyal Internet

Ketika handphone dan kuota internet tersedia, kendala lain yang
dapat menghambat pembelajaran jarak jauh yaitu sinyal internet.
Lokasi sekolah dan masing — masing siswa tidak terjangkau oleh
sinyal internet dengan baik. Sehingga proses pembelajaran tidak
berjalan secara optimal. Ketika guru menggunakan virtual
conference misalnya, maka sinyal yang dibutuhkan harus baik agar
optimal.

Kurang perhatiannya orang tua

Perhatian orang tua dapat memberikan pengaruh kepada anak
selama pembelajaran jarak jauh. Ketika orang tua memberikan
perhatian penuh kepada anak, maka proses belajar anak di rumah
menjadi baik. Banyak dari orang tua yang bekerja, sehingga anak

kurang mendapat perhatian untuk belajar di rumah selama
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pembelajaran jarak jauh. Adapun orang tua yang tidak bekerja,
merasa kesulitan juga untuk memabntu anak selama belajar di
rumah yang membuat anak juga lambat mengikuti pembelajaran
jarak jauh atau dapat dikatakan anak menjadi malas - malasan.
Ketika anak belajar dari rumah tetapi tidak diperhatikan oleh orang
tua, mengakibatkan anak menyalahgunakan fasilitas belajarnya

untuk hal lain seperti conyohnya bermain game.

3. Bagaimana solusi Guru dan Orang Tua untuk mengatasi kendala
dalam Pembelajaran Jarak Jauh Masa Pandemi Covid-19 di MIN 1
Lamongan?

Guru dan orang tua memiliki solusi terhadap kendala — kendala
yang dialami selama pembelajaran jarak jauh pada kelas VI MIN 1
Lamongan yaitu sebagai berikut:
a. Kerja sama dengan orang tua
Pembelajaran jarak jauh mengakibatkan pembelajaran dilakukan di
rumah masing-masing siswa. Dalam hal ini kerja sama antara guru
dengan orang tua sangat diperluhkan ketika ada anak yang kesulitan
dan kurang memahami tugas yang diberikan guru akan
mengkomunikasikan di grup WA orang tua yang dimana itu
membantu guru untuk mengetahui sejauh mana belajar siswa.

b. Menggunakan media yang mudah
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Dalam pembelajaran jarak jauh sangat dibutuhkan media yang mudah
diakses oleh siswa dari rumah masing-masing. Guru menggunakan
media goole classroom sebagai media pembelajaran karena dari
seluruh siswa lebih mudah untuk menggunakan google classroom
sebagai media pembelajaran.

Memberikan pengawasan

Selama pembelajaran jarak jauh yang dimana pelaksanaannya
dirumah masing-masing siswa. Orang tua sebisa mungkin
memberikan pengawasan secara penuh. Karena yang biasanya anak
belajar secara tatap muka di sekolah kini harus dari rumah. Dan orang
tua yang mengetahui banyak tentang kegiatan anak ketika di rumah.

. Mengajak bermain

Melihat sifat anak yang selalu aktif ketika dihadapkan dalam
pembelajaran jarak jauh yang mana hanya dengan mendengarkan dan
duduk. Orang tua harus mengiringi dengan sebuah permainan agar
anak tidak mudah merasa bosan dan jenuh.

Memberi hadiah

Anak yang biasanya melakukan pembelajaran secara tatap muka dan
bersama teman-teman membuat anak menjadi semangat. Tapi dalam
pembelajaran jarak jauh ini anak harus belajar dari rumah tanpa
adanya seorang teman hanya ditemani orang tua itupun kalau tidak

bekerja. Yang kemudian membuat anak menjadi malas mengikuti
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pembelajaran, pemberian hadiah merupakan salah satu alternatif agar

anak tetap semangat dan tidak malas dalam mengikuti pembelajaran.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang “peran guru
dan orang tua dalam pembelajaran jarak jauh masa pandemi Covid-19 di MIN
1 Lamongan” dapat disimpulkan sebagai jawaban dari rumusan masalah yaitu
sebagai berikut:

1. Peran Guru dan Orang Tua Dalam Pembelajaran Jarak Jauh

Bentuk peran guru dalam pembelajaran jarak jauh di MIN
Lamongan yaitu a) sebagai sumber belajar siswa, b) sebagai fasilitator, c)
sebagai motivator, (d) sebagai evaluator.

Bentuk peran orang tua sendiri dalam pembelajaran jarak jauh
yaitu a) mendampingi anak ketika pembelajaran jarak jauh ataupun ketika
mengerjakan tugas, b) mengawasi anak dalam menggunakan fasilitas
untuk pembelajaran jarak jauh, c) memberikan perhatian kepada anak
dengan memberikan bantuan apabila mengalami kesulitan, dan juga selalu
mengingatkan anak, d)memberikan motivasi kepada anak agar anak selalu
giat dan semangat selama pembelajaran jarak jauh di rumah.

2. Kesulitan Yang Dihadapi Guru Dan Orang Tua

Guru dan orang tua hampir memiliki kesulitan yang dihadapi
selama pembelajaran jarak jauh antara lain yaitu a) handpohone, tidak
semua siswa memiliki ponsel sendiri, jadi bergantian dengan orang

tuanya, b) kuota internet, pembelajaran jarak jauh membutuhkan kuota
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internet, tetapi tidak semua orang tua mampu membeli karena kondisi
ekonomi, c) sinyal internet, lokasi yang kurang kurang terjangkau oleh
sinyal internet menjadi kesulitan guru dan siswa selama pembelajaran
jarak jauh, d) perhatian orang tua kepada anak menjadi kesulitan guru
karena dapat mempengaruhi siswa dalam melaksanakn pembelajaran
jarak jauh.
3. Solusi Guru dan Orang Tua
Solusi dalam mengatasi kesulitan dalam pembelajaran jarak jauh
dari guru dan orang tua yaitu a) melakukan kerja sama antara guru dan
orang tua untuk melakukan bimbingan, pendampingan, dan perhatian
kepada anak selama belajar di rumah, b) menggunakan media yang
mudah dipahami dan diakses oleh guru, orang tua, maupun siswa, c)
Orang tu memberikan pengawasan secara penuh kepada anak dalam
proses pembelajaran jarak jauh, d) mengajak bermain sebagai upaya
orang tua menghadapi anak yang bosan belajar dari rumah, e)
memberikan hadiah merupakan solusi orang tua untuk menumbuhkan
semangat belajar anak selama di rumah.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian peran guru dan orang tua sangatlah
penting ketika melakukan pembelajaran jarak jauh. Jika guru dan orang tua
berperan dengan baik terhadap anak, maka pembelajaran jarak jauh juga
dapat berlangsung dengan baik juga. Dalam hal ini penelitian ini juga berguna

untuk menambah wawasan peran guru dan orang tua selama pembelajaran
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jarak jauh dan dapat memperkaya pengetahuan mengenai kesulitan
pembelajaran jarak jauh serta bagaimana mengatasinya
C. Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini memiliki keterbatasan, tetapi dengan adanya
keterbatasan ini diharap dapat adanya perbaikan bagi penelitian selanjutnya.
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini hanya meneliti tentang peran guru dan peran orang tua
dalam pembelajaran jarak jauh kelas VI MIN 1 Lamongan yang meliputi
bentuk — bentuk peran guru dan peran orang tua dalam pembelajaran jarak
jauh serta kesulitan yang dialami dan solusinya.

2. Subjek yang termasuk dalam penelitian ini hanya guru — guru yang
mengajar kelas VI MIN 1 Lamongan dan orang tua siswa kelas VI MIN 1
Lamongan, sehingga hasil dalam penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan dalam lingkup yang besar.

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama pembelajaran
jarak jauh di MIN 1 Lamongan mengenai peran guru dan orang tua dapat
berjalan dengan baik. Adapun beberapa hal yang perlu untuk diperhatikan,
sebagai berikut.
1. Bagi guru dan orang tua, agar dapat meningkatkan lagi pembelajaran jarak
jauh dikelass. Dimana harus tetap saling bekerja sama dan menjaga

komunikasi selama pembelajaran jarak jauh.
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2. Bagi siswa, lebih semangat lagi dalam belajar dari rumah dengan bimbingan
orang tua.

3. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pedoman atau
referensi untuk penelitian selanjutnya dalam mengatasi kesulitan selama

pembelajaran jarak jauh.
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